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Febriano Fisal Salman Alfarizi, 2021. Pengaruh Kedisiplinan Kerja, 
Kepuasan Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Cahaya 
Agung Cemerlang Tegal. 
Kualitas sumber daya manusia menentukan kinerja perusahaan yang 
didukung oleh tenaga kerjanya, karena kinerja karyawan merupakan hasil kerja 
yang dicapai seseorang atau kelompok dalam waktu tertentu. Kinerja yang baik 
adalah kinerja yang optimal yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan 
mendukung tercapainya tujuan organisasi. Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan adalah kedisiplinan kerja, kepuasan kerja dan 
beban kerja. Permasalahan yang berkaitan dengan kinerja karyawan PT. Cahaya 
Agung Cemerlang Tegal adalah kurangnya kedisiplinan karyawan saat masuk 
kantor dan kepuasan kerja karyawan karena kendaraan operasional yang sudah 
rusak, serta beban kerja yang terlalu tinggi yang mengakibatkan kinerja karyawan 
menurun. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer 
dengan pendekatan kuantitatif. Metode analisis data yang digunakan adalah uji 
validitas, uji reliabilitas, uji method succesive interval (MSI), uji asumsi klasik, 
analisis regresi linier berganda, uji t, uji F dan uji determinasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan 1) Dari pengujian parsial 
kedisiplinankerjaberpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan uji 
t yang diperoleh nilai t hitung  8,813 dan t tabel 2,001 maka (8,813 > 2,001). 2) 
Dari pengujian parsial kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
dengan menggunakan uji t yang diperoleh nilai t hitung 3,278dan t tabel 2,001 
maka (3,278 > 2,001). 3) Dari pengujian parsial beban kerja tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan uji t yang diperoleh nilai t hitung 
-2,023 dan t tabel 2,001 maka (-2,023 < 2,001). 4) Dari pengujian simultan 
kedisiplinan kerja, kepuasan kerja dan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan dengan menggunakan uji F yang diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05. 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah kedisiplinan kerja dan kepuasan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Cahaya Agung Cemerlang Tegal 
sedangkan beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Cahaya 










Febriano Fisal Salman Alfarizi, 2021. The Influence of Work Discipline, 
Job Satisfaction and Workload on Employee Performance PT. Cahaya Agung 
Cemerlang Tegal. 
The quality of human resources determines the performance of the company 
which is supported by its workforce, because employee performance is the result 
of work achieved by a person or group within a certain time. Good performance 
is optimal performance, namely performance that is in accordance with 
organizational standards and supports the achievement of organizational goals. 
Several factors that can affect employee performance are work discipline, job 
satisfaction and workload. Problems related to employee performance PT. 
Cahaya Agung Cemerlang Tegal is the lack of employee discipline when entering 
the office and employee job satisfaction due to damaged operational vehicles, as 
well as too high a workload that results in decreased employee performance. 
The research method used in this study is primary data with a quantitative 
approach. The data analysis methods used are validity test, reliability test, 
successive interval (MSI) method test, classical assumption test, multiple linear 
regression analysis, t test, F test and determination test. 
Hasil penelitian menunjukkan 1) Dari pengujian parsial kedisiplinan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan uji t yang 
diperoleh nilai t hitung 8.813 dan ttabel 2,001 maka (8,813 > 2,001). 2) Dari 
pengujian parsial kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
dengan menggunakan uji t yang diperoleh nilai t hitung 3,278 dan ttabel 2,001 
maka ( 3,278> 2,001). 3) Dari pengujian parsial beban kerja tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan uji t yang diperoleh nilai t 
hitung -2.023 dan ttabel 2.001 maka (-2.023 < 2.001). 4) Dari pengujian simultan 
kedisiplinan kerja, kepuasan kerja dan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan dengan menggunakan uji F yang memperoleh nilai sig 0,000 < 0,05. 
The conclusion in this study is that work discipline and job satisfaction 
affect employee performance PT. Cahaya Agung Cemerlang Tegal while the 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan aset utama dalam organisasi, sehingga sumber 
daya manusia (SDM) harus dikelola dan dimanfaatkan secara seimbang dan 
manusiawi. Dengan demikian sikap perusahaan harus senantiasa 
meningkatkan kualitas kinerja sumber daya manusianya untuk tercapainya 
tujuan yang telah ditetapkan. Setiap perusahaan memerlukan sumber daya 
untuk mencapai tujuannya, diantaranya sumber daya alam, sumber daya 
finansial, sumber daya pengetahuan dan teknologi, serta sumber daya 
manusia.  
Setiap perusahaan ingin memiliki sumber daya menusia yang 
profesional, loyal, berdedikasi tinggi dan terjamin kesejahteraannya, serta 
menyadari bahwa sumber daya manusia adalah aset yang sangat penting 
yang menggerakan seluruh roda organisasi maka pengembangan sumber 
daya manusia ditempatkan pada urutan tertinggi.  
Perusahaan dituntut untuk selalu berkembang dengan keunggulan 
yang dimiliki pada era globalisasi ini. Perkembangan sebuah perusahaan 
harus disertai dengan perkembangan sumber daya manusia yang ada 
didalam perusahaan. Sebuah perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya, 
baik perusahaan jasa, manufaktur dan dagang pasti berupaya untuk 




tujuan dari sebuah perusahaan adalah mampu melaksanakan kegiatan 
dengan maksimal sehingga tujuan yang sudah ditetapkan dapat tecapai 
dengan baik.  
Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal yaitu kinerja yang 
sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. 
Peningkatan kerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan 
untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan bisnis yang tidak stabil. 
Kedisiplinan kerja merupakan elemen penting yang dapat 
mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan. Rizki Amalia dan Sandi 
Eka Suprajang, (2017:49) “kedisiplinan yang tinggi akan mampu 
membangun kinerja yang profesional karena dengan pemahaman akan 
peraturan-peraturan perusahaan merupakan langkah-langkah yang tepat 
dalam melaksanakan kegiatan dengan baik”.  
Kepuasan kerja merupakan dambaan setiap individu, masing-masing 
karyawan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan 
tugas yang dikerjakannya. Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan 
yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan karyawan tersebut maka 
smakin tinggi pula kepuasan yang dirasakan, demikian sebaliknya. 
Jika kemampuan karyawan lebih tinggi daripada tuntutan pekerjaan, 
maka akan muncul rasa bosan, namun sebaliknya jika kemampuan 
karyawan lebih rendah daripada tuntutan pekerjaan, maka akan muncul 




Lokasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. 
Cahaya Agung Cemerlang Tegal. PT Cahaya Agung Cemerlang Tegal 
merupakan distributor Es Krim Walls yang berada di jalan Industri No 3 
Kelurahan Panggung Kecamatan Tegal Timur. Es Krim Walls adalah 
produk Unilever Indonesia yang merupakan pemimpin pasar dikelasnya.  
Adapun permasalahan dari hasil pengamatan peneliti di PT Cahaya 
Agung Cemerlang Tegal sebagai berkut : 
Tabel 1 
Data Absensi Karyawan PT Cahaya Agung Cemerlang Tegal 
Bulan Januari – Juni 2020 
 
No. Bulan Jumlah 
Karyawan 
Keterlambatan Presentase 
1. Januari 60 2 3,3 % 
2. Februari 60 2 3,3 % 
3. Maret 60 4 6,6 % 
4. April 60 3 5 % 
5. Mei 60 5 8 % 
6. Juni  60 3 5 % 
Sumber : PT. Cahaya Agung Cemerlang Tegal, 2020. 
Dari data tersebut dapat diketahui data keterlambatan pada bulan 
Januari sampai Juni 2020 adalah kurangnya kedisiplinan dari  karyawan 
dalam bekerja serta masih ada karyawan yang datang terlambat dan tidak 
mentaati jam masuk kantor. Dari data tersebut bulan Maret memiliki 
keterlambatan yang paling banyak yaitu 4 orang karyawan serta bulan 
Januari dan Februari memiliki keterlambatan yang paling sedikit yaitu 2 
orang karyawan. Keterlambatan kerja disebabkan karena telatnya pencairan 
insentif terhadap karyawan yang telah melakukan target terhadap 




seperti mobil pengiriman yang sudah tidak layak untuk dipakai atau mobil 
sudah terlalu tua. Adapun alasan yang lainnya yaitu beban kerja atau target 
penjualan yang terlalu tinggi dan tidak sesuai dengan kemampuan 
karyawannya yang mengakibatkan hasil kerja mereka tidak maksimal atau 
hasil kinerjanya menjadi menurun.  
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan Kerja, Kepuasan Kerja 
Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  PT. Cahaya Agung 
Cemerlang Tegal”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah kedisiplinan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Cahaya Agung Cemerlang Tegal ? 
2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Cahaya Agung Cemerlang Tegal ? 
3. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Cahaya Agung Cemerlang Tegal ? 
4. Apakah kedisiplinan kerja, kepuasan kerja dan beban kerja secara 
simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Cahaya Agung 







C. Tujuan Penelitian 
Adapun pernyataan-pernyataan pada perumuasan masalah diatas, 
peneliti dapat merumuskan tujuan-tujuan penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan kerja terhadap kinerja 
karyawan PT. Cahaya Agung Cemerlang Tegal. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
PT. Cahaya Agung Cemerlang Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan PT. 
Cahaya Agung Cemerlang Tegal. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan, kepuasan kerja dan beban 
kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. Cahaya Agung 
Cemerlang Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diterima dari penyusunan penelitian ini 
dibagi ke dalam dua askpek, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau 
bahan masukan dalam mengembangkan model penelitian mengenai 
kedisiplinan kerja, kepuasan kerja dan beban kerja terhadap kinerja 






2. Manfaat Praktis : 
Sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi untuk meningkatkan  
kedisiplinan kerja, kepuasan kerja dan beban kerja terhadap kinerja 








A. Landasan Teori 
Menurut Sugiyono (2017:117) “landasan teori diperlukan supaya 
penelitian mempunyai dasar yang kuat dan kokoh, dan bukan sekedar 
perbuatan penulisan yang coba-coba (trial and error)”. Adanya landasan 
teori menandakan bahwa penelitian itu cara ilmiah untuk mendapatkan suatu 
data penelitian. 
Landasan teori adalah seperangkat definisi, konsep, proposisi yang 
telah disusun rapi dan sistematis tentang variabel-variabel dalam sebuah 
penelitian. Landasan teori ini akan menjadi dasar yang kuat dalam penelitian 
yang akan dilakukan. 
1. Kinerja Karyawan 
a. Pengertian Kinerja Karyawan 
Menurut Sujadi (2010:22) kinerja atau prestasi kerja adalah 
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 
yang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan 
tanggungjawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai 
tujuan orhanisasi secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 
dengan moral dan etika. 
Menurut Mangkunegara (2006:87) “kinerja (prestasi kerja) 




seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 
Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai seseorang 
atau kelompok yang sesuai dengan wewenang atau tanggung jawab 
masing-masing karyawan selama periode tertentu. Sebuah 
perusahaan perlu melakukan penilaian kinerja pada karyawannya. 
b. Mengukur Kinerja Karyawan 
Menurut Wilson Bangun (2012:233-234) terdapat beberapa 
pengukuran kinerja karyawan, yaitu : 
1) Jumlah Pekerjaan 
Dimensi ini menunjukan jumlah pekerjaan yang dihasilkan 
individu atau kelompok sebagai persyaratan yang menjadi 
standar pekerjaan. 
2) Kualitas Pekerjaan 
Setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi 
persyaratan tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan 
sesuai kualitas yang dituntut oleh suatu pekerjaan tertentu. 
3) Ketepatan Waktu 
Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk 
jenis pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena 






4) Kehadiran  
Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran karyawan 
dalam mengerjakannnya sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. 
5) Kemampuan Kerja Sama 
Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu orang 
karyawan saja, untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus 
diselesaikan oleh dua orang karyawan atau lebih sehingga 
membutuhkan kerja sama antar karyawan sangat dibutuhkan. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja  
Menurut Hubeis (2007:9) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kinerja, yaitu : 
1) Faktor Intrisik  
Faktor personal atau individual, yaitu pengetahuan 
keterampilan (Skill), kemampuan, kepercayaan diri, motivasi 
dan komitmen yang dimiliki oleh tiap individu karyawan. 
2) Faktor Ekstrisik  
a) Faktor Kepemimpinan, meliputi aspek mutu manajer dan 
team leader dalam memberikan dorongan, semangat, 
arahan dan dukungan kerja pada karyawan. 
b) Faktor Tim, meliputi aspek dukungan dan semangat yang 




sesama anggota tim, kekelompokan dan keeratan anggota 
tim. 
c) Faktor Sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja atau 
infrastruktur yang diberikan oleh proses organisasi dan 
kultur kerja dalam organisasi. 
d) Faktor Situasional, meliputi tekanan dan perubahan 
lingkungan internal dan eksternal. 
d. Dimensi dan Indikator Kinerja Karyawan 
Menurut Mangkunegara (2002:13) Terdapat beberapa dimensi dan 
indikator pada kinerja karyawan antara lain : 
1) Kualitas Kerja 
Merukapan hasil yang diperoleh dari suatu pekerjaan yang 
dipergunakan untuk meningkatkan mutu dari suatu perusahaan. 
Contohnya adalah kemampuan karyawan, yaitu mampu 
memenuhi standar kerja yang telah ditentukan 
2) Kuantitas Kerja 
Merupakan besarnya jumlah pekerjaan yang dihasilkan. 
Contohnya ketelitian, yaitu karyawan dapat teliti dan 
menimalkan kesalahan dalam bekerja. 
3) Tanggung Jawab 
Merupakan bentuk kesanggupan memikul resiko atas 




dapat dilihat dari hasil kerja, karyawan mampu bertanggung 
jawab atas hasil kerja yang dikerjakan. 
4) Kerjasama  
Merupakan interaksi sosial antar individu atau kelompok yang 
secara bersama-sama mewujudkan kegiatan untuk mencapai 
tujuan bersama. Contohnya jalinan kerjasama, yaitu mampu 
bekerjasama dengan baik terhadap sesama rekan kerja. 
5) Inisiatif 
Merupakan melakukan sesuatu atau bekerja tanpa harus 
diberitahu terlebih dahulu apa yang harus dilakukan. Dalam 
hal ini karyawan diharapkan mampu bekerja tanpa 
pengawasan, yaitu selalu melakukan pekerjaan dengan baik 
dan sungguh-sungguh walau tanpa adanya pengawasan dari 
pimpinan. 
2.    Kedisiplinan Kerja 
a. Pengertian Disiplin Kerja 
Menurut Hasibuan (2013:32) “kedisiplinan kerjaadalah  
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”. 
Menurut (Bambang Siswanto) Darmawan (2019:78) “disiplin 
kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 
berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk 




meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”. 
Disiplin kerja merupakan suatu sikap taat dan patuh serta 
tunduk pada aturan yang dilandasi oleh kesadaran dari diri pribadi 
tanpa ada paksaan dari luar. Sikap semacam ini tidak hanya 
dituntut dari pegawai sebagai individu, tetapi juga dari kelompok 
orang yang tergabung dalam organisasi tersebut. 
b. Pelaksanaan Disiplin Kerja 
Menurut Singodimedjo (2000:100) terdapat beberapa peraturan-
peraturan yang akan berkaitan dengan disiplin kerja, yaitu : 
1) Peraturan jam masuk, jam pulang dam jam istirahat. 
2) Peraturan dasar tentang berpakaian dam bertingkah laku dalam 
pekerjaan. 
3) Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan berhubungan 
dengan unit kerja lain. 
4) Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh 
dilakukan oleh para pegawai selama dalam organisasi dan 
sebagainya. 
c. Menurut Edi Sutrisno (2014:91) bentuk disiplin yang baik akan 
tercermin pada suasana, yaitu : 





2) Tinggi semangat dan gairah kerja serta inisiatif para karyawan 
dalam melakukan pekerjaan. 
3) Besarnya rasa tanggung jawab para karyawan untuk 
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. 
4) Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi 
dikalangan karyawan. 
5) Meningkatkan efesiensi dan produktivitas kerja para karyawan. 
d. Dimensi dan Indikator Kedisiplinan Kerja menurut Hasibuan 
(2013:194). 
1) Kehadiran 
Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur 
kedisiplinan dan biasanya karyawan yang memiliki disiplin 
kerja rendah terbiasa untuk terlambat dalam bekerja. Bentuk 
disiplin dari kehadiran dapat diukur melalui kehadiran 
karyawan tepat waktu dan intensitas kehadiran karyawan 
selama bekerja. 
2) Tingkat Kewaspadaan 
Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-
hati, siap siaga untuk mengetahui, menghadapi suatu kegiatan 
yang tak terduga dan yang paling utama adalah dapat merawat 






3) Ketaatan pada standar kerja 
Merupakan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 
dilakukan. Memiliki rasa tanggung jawab yaitu karyawan 
dapat bertanggung jawab pekerjaan yang diterima. 
4) Ketaatan pada peraturan kerja  
Ketaatan pada peraturan kerja merupakan menaatati peraturan 
yang telah tercantum dan ditetapkan oleh perusahaan. 
Contohnya menyelesaikan pekerjaan sesuai jam kerja, yaitu 
karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan. 
3. Kepuasan Kerja 
a. Pengertian Kepuasan Kerja 
Menurut Handoko (2001:77) “kepuasan kerja adalah keadaan 
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan 
mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan 
kerja mencerminkan kepuasan seseorang terhadap pekerjaanya”.  
Menurut (Yuri Renata Riska dan Aditya Wardhana) Badriyah 
(2015:227) “kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Ketika 
seseorang merasa puas dalam bekerja, maka ia akan berupaya 
semaksimal mungkin untuk menyelesaikan tugas tersebut”. 
Kepuasan kerja merupakan dambaan setiap individu yang 




kepuasan yang berbeda sesuai dengan nilai yang dianutnya. 
Semakin banyak aspek-aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhan karyawan tersebut maka semakin tinggi 
pula kepuasan yang dirasakan, demikian sebaliknya. 
b. Mengukur Kepuasan Kerja 
1) Kepribadian  
Merupakan cara pandang seseorang yang terbuka karena 
perasaan, pikiran dan keyakinan. Meliputi : pemanfaatan 
kemampuan, prestasi, kemajuan, kreativitas dan kemandirian. 
2) Nilai-nilai 
Merupakan nilai-nilai kerja yang bersifat instrinsik maupun 
ekstrinsik. Meliputi : imbalan, pengakuan, tanggung jawab, 
jaminan kerja dan layanan sosial. 
3) Pengaruh Sosial 
Merupakan pengaruh yang terbentuk karena rekan kerja, 
kelompok atau budaya organisasi. Meliputi : aktivitas/kegiatan, 
kebijakan perusahaan, rekan kerja, nilai moral dan status. 
4) Situasi Kerja 
Merupakan situasi yang terbentuk karena pekerjaan itu sendiri, 
rekan kerja, supervisor, bawahan dan kondisi fisik. Meliputi : 
wewenang, hubungan dengan atasan, pengawasan teknis, 





c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 
Menurut Edi Sutrisno (2014:80) terdapat beberapa faktor kepuasan 
kerja, antara lain : 
1) Faktor Psikologis  
Merupakan faktor yang berhubungan dengan kewajiban 
karyawan yang meliputi niat, nyaman dalam bekerja, sikap 
terhadap kerja, bakat dan keterampilan.  
2) Faktor Sosial 
Merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial 
baik anatara sesama karyawan, maupun dengan atasan. 
3) Faktor Fisik 
Merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik 
karyawan, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu dan 
waktu istirahat, perlengkapan kerja, keradaan ruangan (suhu, 
penerangan, pertukaran udara),  kondisi kesehatan karyawan, 
umur, dan sebagainya. 
4) Faktor Finansial 
Merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan serta 
kesejahteraan karyawan yang meliputi sistem dan besarnya 
gaji, jaminan sosial, macam-macam tunjangan, fasilitas yang 






d. Dimensi dan Indikator Kepuasan Kerja 
Menurut Luthans (2011:27) terdapat dimensi dan indikator dalam 
mengukur kepuasan kerja antara lain : 
1) Benefit 
Merupakan bentuk imbal jasa yang diberikan oleh perusahaan 
kepada keryawan. Contohnya asuransi, fasilitas dan gaji. 
2) Contingent Reward  
Merupakan tindakan apresiasi dari pimpinan kepada 
bawahan. 
3) OperatingProcedure 
Merupakan panduan atau prosedur yang digunakan untuk 
menjalankan suatu pekerjaan demi mendapatkan hasil kerja 
yang efektif dan efisien.  
4.  Beban Kerja 
a. Pengertian Beban Kerja 
Menurut (Kadek Ferrania Paramitadewi) Dhania (2010:16) 
“beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus 
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan 
dalam jangka waktu tertentu”. 
Menurut Gibson (2009:21) “beban kerja adalah  keharusan 
mengerjakan terlalu banyak pekerjaan atau tugas dalam waktu yang 




Beban kerja merupakan sejauh mana kapasitas inividu 
pekerja dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya yang 
diberikan kepadanya, yang dapat diindikasikan dari jumlah 
pekerjaan yang harus dilakukan oleh pegawai, dan waktu/batasan 
waktu yang dimiliki oleh pekerja dalam menyelesaikan tugasnya.   
b. Pengukuran Beban Kerja, yaitu : 
1) Pengukuran Subjektif 
Yaitu pengukuran yang didasarkan kepada penilaian dan 
pelaporan oleh pekerja terhadap beban kerja yang dirasakan 
dalam menyelesaikan suatu tugas. 
2) Pengukuran Kinerja 
Yaitu pengukuran yang diperoleh melalui pengamatan 
terhadap aspek-aspek perilaku atau aktivitas yang ditampilkan 
oleh pekerja. 
3) Pengukuran Fisiologis 
Yaitu pengukuran yang mengukur tingkat beban kerja dengan 
mengetahui beberapa aspek dari respon fisiologis pekerja 
sewaktu menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan tertentu. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja 
Menurut Gibson (2009:23) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi beban kerja, antara lain : 
1) Tekanan Waktu  




3) Kemenduaan Peran dan Konflik Peran Kebisingan 
4) Informasi Yang Berlebihan  
5) Suhu Ekstrim  
6) Tindakan Berulang  
7) Tanggung Jawab 
d. Dimensi dan Indikator Beban Kerja 
Menurut Handoko (2001:22) ada beberapa dimensi dan indikator 
dalam pengukuran beban kerja antara lain : 
1) Beban Waktu 
Menentukan batas akhir dalam menyelesaiakn pekerjaan. 
Contohnya waktu untuk menyelesaikan pekerjaan, waktu untuk 
memonitoring pekerjaan. 
2) Beban Psikologi 
Beban psikologi merupakan perasaan emosional terhadap 
pekerjaan yang dijalankan. Dapat dilihat dari tingkat karyawan 
merasa nyaman dengan pekerjaan atau merasa putus asa apabila 
tidak menyelesaiakn pekerjaan dengan baik. 
3) Beban Mental  






B. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan oleh peneliti lain 
yang dapat dijadikan sebagai suatu bahan referensi dan pertimbangan yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu yang 
digunakan sebagai referensi pada penelitian ini adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Kadek Ferrania Paramitadewi (2017) 
dengan judul “Pengaruh Beban Kerja dan Kompensasi Terhadap 
Kinerja Pegawai Sekretariat Pemerintah Daerah Kabupaten Tabanan”. 
Metode penelitian ini menggunakan metode Survey dan sampel pada 
penelitian ini adalah 76 responden yang diambil menggunakan rumus 
Slovin. Persamaan pada penelitian ini adalah penelitian ini terdapat 
variabel beban kerja dan kinerja pegawai, sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian ini tidak terdapat variabel disiplin kerja dan 
kepuasan kerja. Hasil pada penelitian ini adalah 1) Pengaruh beban 
kerja terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai sig 0,001 < 0,05 yang 
artinya beban kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja pegawai. 2) 
Pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai sig 
0,000 < 0,05 yang artinya kompensasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rivky Pomalingo, Silvya L Manday 
dan Yantje Uhing (2017) dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja, 
Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 




Metode penelitian ini menggunakan metode Survey dan sampel pada 
penelitian ini adalah semua pegawai dijadikan sampel. Persamaan 
pada penelitian ini adalah penelitian ini terdapat variabel disiplin kerja 
dan kinerja pegawai, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini 
tidak terdapat variabel beban kerja dan kepuasan kerja. Hasil pada 
penelitian ini adalah 1) Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai diperoleh nilai sig 0,047 < 0,05 yang artinya disiplin kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 2) Pengaruh 
kompensasi terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai sig 0,471 > 0,05 
yang artinya kompensasi tidak berpengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai. 3) Pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai diperoleh 
nilai sig 0,048 < 0,05 yang artinya motivasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Siswanto (2019) dengan 
judul “PengaruhMotivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan”. Metode penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif 
dan sampel pada penelitian ini adalah 30 responden. Persamaan pada 
penelitian ini adalah penelitian ini terdapat variabel disiplin kerja dan 
kinerja karyawan, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini tidak 
terdapat variabel beban kerja dan kepuasan kerja. Hasil pada 
penelitian ini adalah 1) Penggaruh motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan diperoleh nilai sig 0,006< 0,05 yang artinya motiivasi kerja 




kerja terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai sig 0,028< 0,05 yang 
artinya disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karayawan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Deden Misbahudin Muayyad (2016) 
dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas 
Kerja Pegawai Bank Syariah X Kantor Wilayah II”. Metode penelitian 
ini menggunakan metode Survey dan sampel pada penelitian ini 
adalah 35 responden yang diambil menggunakan rumus Slovin. 
Persamaan pada penelitian ini adalah penelitian ini terdapat variabel 
kepuasan kerja, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini tidak 
terdapat variabel disiplin kerja, beban kerja dan kinerja karyawan. 
Hasil pada penelitian ini adalah kepuasan kerja tidak berpengaruh sig 
terhadap produktivitas kerja pegawai yang dibuktikan dengan nilai sig 
diatas 0,05. 
5. Penelitian yangg dilakukan olehh Yuri Renata Riska dan Aditya 
wardhana (2018) dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan PT. Depensi Dwikarya Bandung”. Metode 
penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dan sampel pada 
penelitian ini adalah semua karyawan dijadikan sampel sebanyak 22 
responden. Persamaan pada penelitian ini adalah penellitian ini 
terdapat variabel kepuasan kerja dan kinerja karyawan, sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian ini tidak terdapat variabel disiplin 
kerja dan beban kerja. Hasil pada penelitian ini adalah Pengaruh 




<0,05 yang artinya kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawwan. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Riski Damayanti, Agustina Hanafi dan 
Afriyadi Cahyadi (2018) denggan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Non Medis) RS Islam Siti 
Khadijah Palembang”. Metode penelitian ini menggunakan metode 
Kuantitatif dan sampel pada penelitian ini adalah semua karyawan 
dijadikan sampel sebanyak 40 responden. Persamaan pada penelitian 
ini adalah penelitian ini terdapat variabel kepuasan kerja dan kinerja 
karyawan, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini tidak 
terdapat variabel disiplin kerja dan beban kerja. Hhasil pada penelitian 
ini adalah Pengaruh keppuasan kerja terhadap kinerja karyawan 
diperolehh nilai sig 0,026 < 0,05 yang artinya kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja kryawan. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Ririn Nur Indah Sari dan Hady Siti 
Hadijah (2016) dengan judul “Peningkatan Kinerja Pegawai Melalui 
Kepuasan dan Disiplin Kerja”. Metode penelitian ini menggunakan 
metode Survey dan sampel pada penelitian ini adalah 57 responden 
yang diambil secara acak. Persamaan pada penelitian ini adalah 
penelitian ini terdapat variabel kinerja pegawai, kepuasan kerja dan 
disiplin kerrja, sedangkan perbedaannya adalah penellitian ini tidak 




kepuasan kerja dan disiplin kerja berpengaruh sig terhadap kinerja 
pegawai yang dibuktikan dengan nilai sig dibawah 0,05. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian terdahulu dalam penelitian ini 
dapat digambarkan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
Tabel 2 
Studi Penelitian Terdahulu 









































Pengaruh beban kerja 
terhadap kinerja 
pegawai diperoleh 
nilai sig 0,001 < 0,05 

















































kerja terhadap kinerja 
pegawai diperoleh 
nilai sig 0,047 < 0,05 



















































kerja terhadap kinerja 
karyawan diperoleh 
nilai sig 0,006 < 0,05 






kerja terhadap kinerja 
karyawan diperoleh 
nilai sig 0,028 < 0,05 
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kerja dan beban 
kerja. 
7. Ririn Nur Indah 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Menurut Sugiyono (2017:60) “kerangka pemikiran merupakan konsep 
yang  menggambarkan hubungan antara teori dengan berbagai fakta yang 
teridentifikasi sebagai masalah riset”. 
Sumber daya manusia merupakan faktor yang paling penting dalam 
sebuah organisasi, oleh karena itu kualitas sumber daya manusia merupakan 
sumber keunggulan kompetetif yang perlu diperhatikan dalam sebuah 
organisasi. 
PT. Cahaya Agung Cemerlang Tegal adalah perusahaan yang bergerak 
dalam bidang distrubusi khususnya produk milik unilever dengan merek 
walls, walls merupakan produk es krim yang populer bagi seluruh kalangan 
baik sejak dulu hingga sekarang. 
1. Pengaruh Kedisiplinan Terhadap Kinerja Karyawan  
Disiplin kerja menjadi suatu hal yang diutamakan didalam sebuah 
perusahaan, karena dengan adanya kedisiplinan semua akan berjalan 
sesuai dengan apa yang direncanakan oleh perusahaan dalam 




kerja sangat penting untuk ditegakkan didalam sebuah perusahaan 
agar para karyawan dapat berkerja sesuai dengan peraturan yang ada 
diperushaan. Dengan begitu kinerja karyawan akan maksimal dan 
kehidupan perusahaan juga akan aman, tertib, lancar dan tujuan 
perusahaan akan tercapai. Jadi semakin tinggi kedisiplinan karyawan 
dalam perusahaan, maka semakin tinggi pula hasil hasil kerja (kinerja) 
yang dicapainya. Pernyataan tersebut didikung oleh penelitian Amalia 
Rizki dan Sandi Eka Suprajang (2017) tentang “Analisis Kedisiplinan 
Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja pada Karyawan PT. 
Griya Asri Mandiri Blitar” yang menunjukkan bahwa kedisiplinan 
kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
2. Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Kepuasan kerja memiliki peran yang sangat penting dan menonjol 
bagi setiap perusahaan, karena kepuasan kerja memberikan kontribusi 
dalam peningkatan kinerja karyawan. Oleh karena itu kepuasan kerja 
karyawan harus diperhatikan, karena seorang karyawan yang 
merasakan puas dalam bekerja akan menunjukan sikap positif 
terhadap pekerjaannya. Sikap positif tersebut ditunjukan dengan 
semangat dan disiplin dalam bekerja sehingga berdampak pada 
peningkatan kinerjanya. Jadi semakin tinggi tingkat kepuasan kerja 
yang dirasakan karyawan maka akan semakin tinggi pula tingkat hasil 
kinerjanya. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Riski 




“Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus 
Non Medis) RS Islam Siti Khadijah Palembang” yang menunjukan 
bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. 
3. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Beban kerja sebagai suatu konsep yang timbul akibat adanya 
keterbatasan kapasitas dalam memproses informasi. Saat menghadapi 
suatu tugas atau pekerjaan, karyawan diharapkan dapat menyelesaikan 
tugas tersebut pada suatu tingkat tertentu. Apabila keterbatasan yang 
dimiliki karyawan tersebut menghambat atau menghalangi tercapainya 
hasil kerja pada tingkat yang diharapkan dan tingkat kapasitas yang 
dimiliki. Kesenjangan ini manyebabkan timbulnya kegagalan dalam 
kinerja. Jadi semakin tinggi beban kerja yang diterima seorang 
karyawan maka akan mempengaruhi kinerja dari karyawan tersebut, 
begitu juga sebaliknya. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian 
Kadek Ferrania Paramitadewi (2017) tentang “Pengaruh Beban Kerja 
dan Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat Pemerintah 
Daerah Kabupaten Tabanan” yang menunjukan bahwa beban kerja 
mempunyai pengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 
4. Pengaruh Kedisiplinan Kerja, Kepuasan Kerja dan Beban Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan dipengaruhi oleh kedisiplinan kerja, kepuasan kerja 




istirahat, jam masuk dan jam pulang, serta menyelesaikan pekerjaan 
dengan tepat waktu. Karyawan juga akan merasa puas didalam 
pekerjaannya jika emosional yang menyenangkan dan membuat hasil 
kinerjanya menjadi meningkat. Sikap semangat. Beban pekerjaan 
karyawan yang diterima jika sesuai dengan apa yang dimampunya 
juga akan membuat hasil kinerjanya akan maksimal serta akan 
membawa perusahaan ke tujuan yang lebih baik lagi. Dengan 
demikian semakin baik kedisiplinan kerja, kepuasan kerja dan beban 
kerja yang yang dimiliki karyawan makan akan semakin baik pula 
hasil kinerja yang dicapai. Penyartaan tersebut didukung oleh Amalia 
Rizki dan Sandi Eka Suprajang (2017), Riski Damayanti, Agustina 
Hanafi dan Afriyadi Cahyadi (2018) dan Kadek Ferrania 
Paramitadewi (2017) yang menunjukan bahwa kedisiplinan kerja, 






Berdasarkan penjabaran uaraian yang telah dikemukakan diatas, maka 










Sumber :Arikunto, S. 2010 
Keterangan : 
   = Pengaruh secara parsial. 
   = Pengaruh secara simultan. 
 
D. Hipotesis 
  Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, maka penulis 
mengajukan beberapa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 
H₁ : Kedisiplinan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
CahayaAgung Cemerlang Tegal. 
H₂:  Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja Karyawan PT. Cahaya 
Agung Cemerlang Tegal. 
Kedisiplinan Kerja  (X1) 
Kinerja Karyawan 
(Y) 
Kepuasan Kerja (X2) 








H₃   :  Beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Cahaya 
Agung Cemerlang Tegal. 
H₄   :  Kedisiplinan kerja, kepuasan kerja dan beban kerja secara simultan 









A. Jenis Penelitian 
Menurut Sugiyono (2017:28) “metode penelitian merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan agar dapat dideskripsikan, 
dibuktikan, dikembangkan dan ditemukan pengetahuan, teori tertentu 
sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan 
mengantisipasi masalah”. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Dimana metode ini meneliti seluruh pegawai dengan cara 
mengumpulkan data internal dari instansi yang bersangkutan berdasarkan 
data kuesioner pertanyaan yang telah diberikan secara langsung untuk diisi 
dan dikumpulkan kemudian akan dianalisis. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2017:80) “populasi adalah sebagian wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas tertentu yang yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
kemudian ditarik kesimpulannya”. Pada penelitian ini populasinya 
adalah seluruh karyawan PT. Cahaya Agung Cemerlang Tegal 







No. Keterangan Jumlah 
1. Supervisor 3 
2. Salesman 18 
3. Admin  5 
4. Bagian Pengiriman 26 
5. Bagian Gudang 6 
6. Security  2 
 Jumlah  60 
Sumber : PT. Cahaya Agung Cemerlang Tegal. 
2. Sampel 
Menurut (Sugiyono, 2017:81) “sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Dalam penelitian ini 
sampelnya adalah seluruh karyawan PT. Cahaya Agung Cemerlang 
Tegal sebanyak 60 orang. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sampel jenuh. “Sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel 











C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Variabel konseptual merupakan kumpulan konsep dari fenomena 
yang diteliti sehingga maknanya masih sangat abstrak dan dapat 
dimaknai secara subjektif dan dapat menimbulkan ambigu. 
Konseptual diartikan dengan definisi untuk menjelaskan konsep dengan 
kata-kata. Adapun yang menjadi pokok penjelasan pada penelitian ini 
adalah : 
a. Variabel Independen (X) : 
1) Kedisiplinan Kerja : Suatu kondisi atau sikap hormat yang ada 
pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan 
perusahaan. 
2) Kepuasan Kerja : Suatu perasaan rasa puas atas apa yang telah 
dikerjakan dan mendapatkan penghargaan dari atasan maupun 
teman kerja. 
3) Beban Kerja : Suatu kegiatan yang harus diselesaikan oleh 
seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. 
b. Variabel Dependen (Y) : 
Kinerja Karyawan : Hasil Kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksakan tugasnya sesuai 






2. Definisi Operasional 
Variabel operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut 
yang dapat diamati. Untuk memudahkan arah penelitian ini definisi 
operasional penelitian ini adalah mengacu pada teori di atas untuk 
memperjelas konsep variabel dan indikator, maka dibuatkan tabel 
beserta item pertanyaannya seperti dibawah ini : 
Tabel 4 
Operasionalisasi Variabel 







a. Kemampuan 1 Likert Mangkunegara 
(2002:13) 
 Kuantitas Kerja a. Ketelitian 2   
 Tanggung Jawab a. Hasil Kerja 3   
 Kerjasama 
Bersama 
a. Jalanin Kerjasama :  4   
 Inisiatif 
 
a. Bekerja tanpa 
pengawasan 
5   
Kedisiplinan 
Kerja (X₁) 
Kehadiran a. Kehadiran 
karyawan tepat 
waktu. 
1 Likert Hasibuan 
(2013:194) 




2   
 Tingkat 
Kewaspadaan 
a. Merawat peralatan 
kerja 
3   
 Ketaatan pada 
Standar Kerja 
a. Memiliki rasa 
tanggungjawab 
4   











a. Asuransi saya 
butuhkan. 
1 Likert Luthans 
(2011:27) 
 b. Fasilitas  2   
 c. Gaji  3   
 Contingent Reward a. Apresiasi 4   
 Operating Procedure 
efesien. 





a. Waktu untuk 
menyelesaikan 





  a. Waktu untuk 
memonitoring 
pekerjaan 
2   
 Beban Psikologi 
 
a. Merasa nyaman 
dengan pekerjaan 
3   





4   





5   
 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
“Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah teknik data 
primer dengan cara kuesioner, dimana menurut Sugiyono” (2017:142) 
kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup dengan 5 alternatif 
jawaban dimana responden hanya memberikan tanda check list( √ ) pada 
jawaban yang sesuai dengan keadaan. 
Dari jawaban responden melalui kuesioner yang berkaitan dengan 
masalah pengaruh kedisiplinan kerja, kepuasan kerja dan beban kerja 
terhadap kinerja karyawan. Data primer umumnya diperoleh secara 
langsung melalui kuesioner yaitu cara pengumpulan data dalam bentuk 
pertanyaan yang dikirim atau diberikan secara langsung untuk diisi dan 





Dalam penyusunan kuesioner akan digunakan skala likert. Menurut 
Istijanto (2008:81-83) “skala likert adalah skala untuk  mengukur tingkat 
persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap serangkaian 
pertanyaan yang mengukur suatu objek”. 
Skala likert yang digunakan peneliti yaitu : 
1. Sangat Tiak Setuju (STS) diberi skor 1 
2. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
3. Netral (N) diberi skor 3 
4. Setuju (S) diberi skor 4 
5. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5  
Data penelitian yang dipakai dan digunakan pada penelitian ini 
merupakan data yang berasal dari karyawan PT. Cahaya Agung Cemerlang 
Tegal. Teknik pengolahan data dalam penelitian ini di bantu dengan 
menggunakan alat bantu analisis program pengolahan data statistik yaitu 
Statisticl Product and Sercise Solution (SPSS) versi 22. 
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1) Uji Validitas  
Menurut Arikunto (2010:211) “uji validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukan tingkat-tingkat kevaliditan atau keahlian suatu 
instrumen. Untuk instrumen yang digunakan adalah Analisis Regresi 




mengungkapkan apa yang diinginkan atau mengungkapkan data dari 
variabel yang diteliti secara tepat”. 
2) Uji Reliabilitas  
Menurut Arikunto (2010:211) “reliabiltas menunjukan pada 
suatu pengertian bahwa suatu isntrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik”. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Apabila datangnya 
memang besar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun 
diambil tetap akan sama, reliabilitas merujuk pada tingkat kerendahan 
sesuatu, reliabel artinya dapat dipercaya dan dapat diandalkan.  
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode regresi linier berganda. Metode regresi linier 
berganda adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan antar variabel terikat/variabel dependen dengan dua atau lebih 
variabel bebas/variabel independen. 
Sebelum analisis regresi linier berganda dilakukan, maka harus diuji 
terlebih dahulu dengan menggunakan uji asumsi klasik untuk memastikan 
apakah metode analisis linier berganda yang digunakan memenuhi syarat 
pengujian. uji asumsi klasik wajib dilakukan untuk menguji layak tidaknya 




Sebelum data di olah data ordinal di ubah menjadi data interval 
dengan menggunakan metode suksesive interval (MSI) : 
1. Metode Succesive Interval (MSI) 
Methode of Successive Interval (MSI) digunakan untuk mengubah 
data yang berskala ordinal menjadi skala interval. Menurut 
Abdurahman, Muhidin, dan Somantri (2011:28) langkah kerja yang 
dapat dilakukan untuk merubah jenis data ordinal ke data interval 
melalui Methode of Successive Interval (MSI) adalah : 
a) Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang menjawab 
(memberikan) respon terhadap alternatif (kategori) jawaban yang 
tersedia. 
b) Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyaknya responden 
(n), kemudian tentukan proporsi untuk setiap alternatif jawaban 
responden tersebut.  
c) Jumlahkan proporsi secara berurutan sehingga keluar proporsi 
kumulatif untuk setiap alternatif jawaban responden.  
d) Dengan menggunakan tabel distribusi normal baku, hitung nilai z 
untuk setiap kategori berdasarkan proporsi kumulatif pada setiap 
alternatif jawaban responden.  
e) Menghitung nilai skala untuk setiap nilai z dengan menggunakan 
rumus:  
SV   = (densitas pada batas bawah - densitas pada batas atas) 





f) Melakukan transformasi nilai skala dari nilai skala ordinal ke nilai 
skala interval, dengan rumus: 
 
Y = Svi + [Svmin] 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2018:161) “Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, variabel penggangu atau 
residual memiliki distribusi normal”. Seperti diketahui bahwa uji t 
dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi 
tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 
b) Uji Multikolinearitas 
Menurut Ghozali (2018:107) “Uji multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas (independen)”. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen 





c) Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2018:137) “uji heteroskedastisitas 
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain”. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskesdastisitas atau 
tidak terjadi heteroskesdastisitas karena data ini menghimpun 
data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Sugiyono (2017:33)“mengemukakan analisis regresi linier 
berganda digunakan untuk melakukan prediksi, bagaimana perubahan 
nilai variabel dependen jika nilai variabel independen dinaikkan atau 
diturunkan nilainya”. Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua 
atau lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan variabel 
independen (X1, X2 dan X3), cara ini digunakan untuk mengetahui 
katanya hubungan antara beberapa variabel bebas secara serentak 
terhadap variabel terkait dan dinyatakan dengan rumus. 
Sugiyono merumuskan analisis regresi linier berganda sebagai 
berikut : Y = a + b1X1 + b2X2 + b3 X3 + E 




Y  =Kinerja karyawan 
a   =   Konstanta, merupakan nilai terkait yang dalam hal ini adalah Y 
pada saat variabel independen adalah 0 (X1, X2 dan X3 = 0) 
b1 =   Koefesien regresi kedisiplinan kerja 
b2=   Koefesien regresi kepuasan kerja 
b3 =   Koefesien regresi beban kerja 
X1=   Variabel independen yaitu kedisiplinan kerja 
X2=   Variabel independen yaitu kepuasan kerja kerja 
X3=   Variabel independen yaitu beban kerja 
E=   Error 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Statistik t (Parsial) 
Menurut Ghozali (2018:98) “uji t digunakan untuk 
menguji signifikasi variasi hubungan antara variabel independen 
dan dependen, apakah variabel independen yaitu kedisiplinan 
kerja, kepuasan kerja dan beban kerja benar-benar berpengaruh 
secara individual terhadap variabel dependen yaitu kinerja 
karyawan”. 
Langkah-langkah dalam melakukan uji t adalah : 
1) Menentukan formulasi hipotesis statistik dan hipotesis 
alternatifnya. 
a) Rumusan hipotesis nihil dan alternatif untuk variabel 




Ho : β1 =0, artinya kedisiplinan kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Ha : β1 ≠ 0, artinya kedisiplinan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
b) Rumusan hipotesis nihil dan alternatif untuk variabel 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 
Ho :β2 = 0, artinya kepuasan kerja tidak 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Ha : β2 ≠ 0, artinya kepuasan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
c) Rumusan hipotesis nihil dan alternatif untuk variabel 
beban kerja terhadap kinerja karyawan. 
Ho : β3 = 0, artinya beban kerja tidak berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
Ha : β3 ≠ 0, artinya beban kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
2) Menentukan taraf signifikan 
Taraf signifikan adalah batas toleransi dalam menerima 
kesalahan dari hasil hipotesis terhadap nilai parameter 
solusinya. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 






3) Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis  
a) Ho diterima dan Ha ditolak apabila thitung<ttabelpada α 
= 5% (Tidak Berpengaruh) 
b) Ho ditolak dan Ha diterima apabila thitung>ttabelpada α 
= 5% (Berpengaruh) 
b. Uji Statistik F (Simultan ) 
Menurut Ghozali (2018:99) “uji statistik F ini pada 
dasarnya adalah untuk menunjukan apakah semua variabel 
independen yang dimasukan mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama/simultan terhadap variabel dependen”. Uji ini 
digunakan untuk menguji kelayakan model (goodnessof fit) 
dalam pengambilan keputusan tingkat signifikan adalah 0,05 
(5%). 
1) Uji hipotesisnya adalah : 
Ho = b1, b2, b3 = 0  yang artinya kedisiplinan kerja, 
kepuasan kerja dan beban kerja 
tidak berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 
Ha = b1, b2, b3 ≠ 0     yang artinya kedisiplinan kerja, 
kepuasan kerja dan beban kerja 






2) Kriteria Uji : 
a) Jika nilai F hitung < 0.05 maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. 
b) Jika nilai F dihitung > 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
3) Nilai F hitung dapat dicari dengan rumus : 
   R2/k 
F =   
 ( 1 – R2) / (n – k – 1 ) 
 
Keterangan : 
R = Koefesien korelasi ganda 
n = Jumlah anggota sampel 
k = Jumlah variabel independen termasuk konstanta 
Untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen dilakukan dengan melihat pada koefesien 
beta. Adapun pengambilan keputusan untuk uji hipotesis secara 
simultan adalah dengan melihat pada nilai probabilitas yang 
didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program SPSS 
sebagai berikut : 
a. Jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima 
b. Jika signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak 
Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka 
hipotesis yang diajukan diterima atau dapat dikatakan signifikan 




independen/bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen (Y) = hipotesis diterima. Sedangkan jika tingkat 
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang 
diajukan ditolak atau dapat dikatakan  tidak signifikan (Ha 
ditolak dan Ho diterima) artinya secara simultan variabel 
independen/bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen (Y) = hipotesis ditolak. 
c. Uji Koefesien Determinasi 
Menurut Ghozali (2018:100) “koefisien determinasi  
menunjukkan besarnya kemampuan varians atau penyebaran 
dari variabel-variabel bebas yang menerangkan variabel terikat 
atau angka yang menunjukkan seberapa besar variabel terikat 
dipengaruhi oleh variabel bebasnya”. Koefisien detreminasi 
menggunakan rumus : 
D = r2 x 100% 
Keterangan : 
D : Koefisien Determinasi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. PT. Cahaya Agung Cemerlang Tegal 
PT. Cahaya Agung Cemerlang Tegal merupakan salah satu cabang 
distributor es krim yang ada di Indonesia dan berdiri sejak tahun 2010. 
Kantor pusat PT. Cahaya Agung Cemerlang berada di Kota Semarang 
Jawa Tengah. Kegiatan PT. Cahaya Agung Cemerlang Tegal adalah 
memasarkan produk es krim walls ke konsumen, yaitu ke toko-toko 
retail dan modern atau supermarket berdasarkan area yang telah 
ditetapkan oleh persusahaan. Kantor PT. Cahaya Agung Cemerlang 
Tegal terletak di jalan Industri No. 3 Kelurahan Panggung Kecamatan 
Tegal Timur. 
 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadi perusahaan distribusi yang terdepan, terpercaya, 
terorganisir dengan baik dan mementingkan kepentingan 
karyawannya serta mempunyai nilai-nilai luhur perusahaan. 
b. Misi  
1) Mengutamakan kepentingan bersama bagi semua pihak terkait. 




3) Meningkatkan manajemen supply chain secara 
berkesinambungan. 
4) Kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat. 
5) Mengoptimalkan sumber daya manusia. 
3. Deskripsi Fenomena 
a. Kedisiplinan Kerja secara langsung dilapangan kurangnya 
kedisiplinan para karyawan yang mengakibatkan keterlambatan 
saat memasuki jam masuk kantor pada bulan Januari sampai Juni 
2020 yang disebabkan karena telatnya pencairan insentif 
terhadap karyawan yang telah melakukan pencapaian target 
terhadap pekerjaannya. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Cahaya Agung Cemerlang Tegal karena dengan adanya 
kedisiplinaan kerja pada setiap karyawan maka akan semakin 
tinggi hasil kinerja yang dihasilkan. 
b. Kepuasan Kerja secara langsung dilapangan yaitu mengenai 
fasilitas di kantor seperti kondaraan operasional atau mobil 
pengiriman yang sudah tidak layak lagi untuk dipakai  atau 
mobil sudah terlalu tua. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Cahaya Agung Cemerlang Tegal karena dengan adanya 




memenuhi karyawan saat bekerja maka karyawan dapat bekerja 
secara maksimal dan akan menghasilkan kinerja yang baik. 
c. Beban Kerja secara langsung dilapangan teralalu tinggi dan tidak 
sesuai dengan kemampuan karyawan yang mengakibatkan hasil 
kerja mereka tidak maksimal atau hasil kinerjanya menjadi 
menurun. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa beban kerja 
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Cahaya Agung 
Cemerlang Tegal karena apabila beban kerja terus bertambah 
tanpa adanya pembagian beban kerja yang sesuai dengan 
kemampuan karyawan maka akan semakin rendah hasil kinerja 
yang dihasilkan. 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Responden 
Deskripsi responden digunakan untuk mengetahui keragaman dari 
responden berdasarkan jenis kelamin, umur, dan tingkat pendidikan. 
Hal tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang cukup jelas 
mengenai kondisi dari responden dan kaitannya dengan masalah dan 
tujuan penelitian ini. 
a) Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Identitas responden berdasarkan jenis kelamin pada 









Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
No. Jenis Kelamin Responden Presentase 
1 Laki-laki 55 92% 
2 Perempuan 5 8% 
 Jumlah 60 100% 
Sumber : Data Primer Kuesioner, diolah (2021) 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar 
jumlah karyawan yang mendominasi adalah responden laki-laki 
yaitu sebanyak 55 responden atau (92%) sedangkan responden 
perempuam sebanyak 5 responden atau (8%). 
b) Identitas Responden Berdasarkan Umur 
Identitas responden berdasarkan jenis kelamin pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 6 
Identitas Responden Berdasarkan Umur 
No.  Umur  Responden  Presentase  
1 20 – 29 tahun 28 47% 
2 30 – 39 tahun 15 25% 
3 40 – 49 tahun 14 23% 
4 > 50 tahun 3 5% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber : Data Primer Kuesioner, diolah (2021) 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 60 responden 
penelitian, karyawan dengan umur 20 – 29 tahun sebanyak 28 
responden atau (47%), karyawan dengan umur 30 – 39 tahun 
sebanyak 15 responden atau (25%), karyawan dengan umur 40 – 49 
tahun sebanyak 14 responden atau (23%) dan karyawan dengan 




c) Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Identitas responden berdasarkan pendidikan terakhir pada 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 7 
Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No.  Pendidikan Terakhir  Responden Presentase 
1 SMP 24 40% 
2 SMA 28 47% 
3 Diploma/D3 5 8% 
4 Sarjana/S1 3 5% 
 Jumlah  60 100% 
Sumber : Data Primer Kuesioner, diolah (2021) 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 60 responden 
penelitian, karyawan dengan tingkat pendidikan SMP sebanyak 24 
responden atau (40%), karyawan dengan tingkat pendidikan SMA 
sebanyak 28 responden atau (47%), karyawan dengan tingkat 
pendidikan Diploma/D3 sebanyak 5 responden atau (8%) dan 
karyawan dengan tingkat pendidikan Sarjana/S1 sebanyak 3 
responden atau (5%). 
2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  
a. Hasil Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya 
suatu kuesioner. Kuesioner dinyatakan valid apabila pertanyaan 
pada kuesioner mampu mengukur sesuai dengan apa yang 
diinginkan atau dengan kata lain memperoleh data yang tepat dari 
variabel yang diteliti. Menurut Arikunto (2010:212) “R tabel 




suatu instrumen variable yaitu apabila R hitung > dari R tabel maka 
dapat dinyatakan valid sedangkan apabila R hitung < dari R tabel 
maka dinyatakan tidak valid”. 
Tabel 8 
Hasil Uji Validitas  
Butir Pernyataan R 
hitung  
R tabel Nilai 
Signifikansi 
Keterangan 
Variabel Kedisiplinan Kerja 
Pernyataan 1 0,500 0,254 0,05 Valid 
Pernyataan 2 0,773 0,254 0,05 Valid 
Pernyataan 3 0,899 0,254 0,05 Valid 
Pernyataan 4 0,636 0,254 0,05 Valid 
Pernyataan 5 0,374 0,254 0,05 Valid 
Variabel Kespuasan Kerja 
Pernyataan 1 0,801 0,254 0,05 Valid 
Pernyataan 2 0,546 0,254 0,05 Valid 
Pernyataan 3 0,599 0,254 0,05 Valid 
Pernyataan 4 0,738 0,254 0,05 Valid 
Pernyataan 5 0,690 0,254 0,05 Valid 
Variabel Beban Kerja 
Pernyataan 1 0,608 0,254 0,05 Valid 
Pernyataan 2 0,747 0,254 0,05 Valid 
Pernyataan 3 0,700 0,254 0,05 Valid 
Pernyataan 4 0,759 0,254 0,05 Valid 
Pernyataan 5 0,712 0,254 0,05 Valid 
Variabel Kinerja 
Pernyataan 1 0,673 0,254 0,05 Valid 
Pernyataan 2 0,805 0,254 0,05 Valid 
Pernyataan 3 0,582 0,254 0,05 Valid 
Pernyataan 4 0,586 0,254 0,05 Valid 
Pernyataan 5 0,778 0,254 0,05 Valid 
Sumber : Olah Data SPSS, 2021 
Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa semua butir 
pernyataan. Kemudian dilakukan uji coba kepada 60 responden 
dengan taraf signifikan 0,05 sehingga didapat R tabel = 0,254 




dan kinerja karyawan dinyatakan valid dan layak digunakan 
sebagai instrumen penelitian karena nilai R hitung > R tabel 
(0,254). 
b. Hasil Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kestabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 
pernyataan suatu variabel yang disusun dalam bentuk kuesioner. 
Berikut hasil uji reliabilitas untuk variabel kedisiplinan kerja, 
kepuasan kerja, beban kerja dan kinerja karyawan adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 9 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Cronbach 
Alpha 
Nilai Kritis Keterangan 
Kedisiplinan Kerja 0,678 0,60 Reliabel  
Kepuasan Kerja 0,706 0,60 Reliabel 
Beban Kerja 0,724 0,60 Reliabel 
Kinerja Karyawan 0,703 0,60 Reliabel 
Sumber : Olah data SPSS, 2021 
Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa semua variabel 
dinayatakan Reliable karena telah melewati batas koefesien 
reliabilitas yaitu Cronbach Alpha semua variabel > 0,60 sehingga 
untuk selanjutnya setiap item pada masing-masing variabel layak 
digunakan sebagai instrumen penelitian. 
3. Hasil Method Succecive Interval (MSI) 
Data dalam penelitian dapat dikatagorikan sebagai data ordinal, 




pengukuran yang dilakukan adalah data interval. Mentransformasikan 
data ordinal menjadi data interval gunanya untuk mengentahui sebagai 
dari syarat analisis parametik yang mana data setidaknya berskala 
interval. Teknik transformasi yang paling sederhana adalah dengan 
menggunakan Metode Succecive Interval (MSI). Hasil pengujian data 
dari ordinal ke interval terdapat pada lampiran 5. 
4. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Pada penelitian ini akan dilakukan beberapa uji asumsi klasik yang 
meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas yang 
secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi memiliki distribusi normal melalui Kolmogorov-Smirnor 
dapat diperoleh dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi 
> 0,05 maka data distribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 













Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.33745380 
Most Extreme Differences Absolute .079 
Positive .064 
Negative -.079 
Test Statistic .079 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Berdasarkan hasil output pengolahan data uji normalitas 
dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnovsebagaimana tertera 
pada tabel diatas, maka diperoleh nilai Asym Sig (2-tailed) sebesar 
0,200 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji 
berdistribusi normal. 
b. Hasil Uji Multikolineritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen 




Orthogonal merupakan variabel independen yang nilai korelasi 
antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Multikolinearitas dapat dilihat dari : 1) Jika nilai tolerance> 
0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi dan 
jika nilai rolerance< 0,10 maka terjadi multikolinearitas dalam 
regresi. 2) Jika nilai VIF < 10,00 maka tidak terjadi 
multikolinearitas dalam regresi dan jika nilai VIF > 10,00 maka 
terjadi multikolinearitas dalam regresi. 
Tabel 11 







1 (Constant)   
Kedisiplinan Kerja .635 1.574 
Kepuasan Kerja .214 4.682 
Beban Kerja .185 5.405 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 
Berdasarkan hasil output pengolahan data uji 
multikolinearitas pada model regresi seperti yang tertera pada tabel 
diatas diperoleh data bahwa nilai Tolerance kedisiplinan kerja 
0,635, kepuasan kerja 0,214 dan beban kerja 0,185 semua nilai 
Tolerance tersebut masing-masing > 10,00. Sementara nilai VIF 
kedisiplinan kerja 1,578, kepuasan kerja 4,862 dan beban kerja 




dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 
terjadi multikolinearitas. 
c. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 
satu ke pengamatan yang lain tetap maka disebut homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah model regresi yang memenuhi syarat 
heteroskedastisitas dan dalam penelitian metode yang digunakan 
untuk menguji menggunakan grafik scatterplot dan analisisnya 
adalah sebagai berikut : 
1) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur (seperti bergelombang, 
melebar kemudian menyempit), maka keadaan demikian 
mengidentifikasikan adanya gejala heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka keadaan 






Hasil Uji Heterokedastisitas 
Berdasarkan hasil output pengolahan data uji 
heteroskedastisitas dengan grafik scatterplot menunjukan bahwa 
tidak ditemukan pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini berarti tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 
5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui 
tingkat hubungan antara variabel independen secara bersama-sama 

















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.711 1.459  3.913 .000 
Kedisiplinan Kerja .606 .069 .764 8.813 .000 
Kepuasan Kerja .484 .148 .490 3.278 .002 
Beban Kerja -.328 .162 -.325 -2.023 .048 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 
Berdasarkan hasil output pengolahan data diatas pada kolom 
Unstandardized Coefficients tertera nilai constanta sebesar 5,711, 
koefesien kedisipinan kerja 0,606, koefesien kepuasan kerja 0,484 dan 
koefesien beban kerja -0,328 dengan demikian dapat ditulis persamaan 
regresi menjadi bentuk persamaan sebagai berikut : 
Y = 5,711 + 0,606 X1 + 0,484 X2 + -0,328 X3 + E 
Arti dari regresi tersebut adalah : 
a) Nilai constanta sebesar 5,711 artinya jika tidak ada kedisiplinan 
kerja, kepuasan kerja, dan beban kerja maka kinerja karyawan 
bernilai 5,711 
b) Koefisien regresi untuk kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan  
sebesar 0,606 artinya setiap kenaikan kedisiplinan kerja sebesar 1% 
dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap maka akan menaikkan 




penurunan sebesar 1% dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap 
maka akan menurunkan kinerja karyawan sebesar 0,606. 
c) Koefisien regresi untuk kepuasan kerja sebesar 0,484 artinya tiap 
kenaikan kepuasan kerja sebesar 1% dengan asumsi variabel bebas 
lain tetap maka akan menaikkan kinerja karyawan sebesar 0,484. 
Dan sebaliknya jika terdapat penurunan sebesar 1% dengan asumsi 
variabel bebas yang lain tetap maka akan menurunkan kinerja 
karyawan sebesar 0,484. 
d) Koefisien regresi untuk beban kerja sebesar -0,328 artinya tiap 
kenaikan beban kerja sebesar 1% dengan asumsi variabel bebas lain 
tetap maka akan menurunkan kinerja karyawan sebesar -0,328. Dan 
sebaliknya jika terdapat penurunan sebesar 1% dengan asumsi 
variabel bebas yang lain tetap maka akan menaikan beban kerja 
sebesar -0,328. 
6. Hasil Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji Statistik t (Parsial) 
Pengujian ini dilakukan untuk seberapa jauh pengaruh suatu 
variabel bebas secara parial (individu) terhadap variabel terkait 
dengan tingkat kesalahan 5% (0,05). Dengan hasil pengujian 
adalah : 
Tingkat kesalahan (α) =5% atau 0,05 
n = 60 




derajat kebebasan (df) = n – k 
Dengan rumus : 
t tabel = α/2 : n – k atau df 
t tabel = 0,05/2 : 60 – 2  
t tabel = 0,05/2 : 58 
t tabel = 0,025 : 58 
t tabel = 2,001 
Jadi t tabel yang diperoleh adalah 2,001  
Dengan hasil uji signifikasikan t sebagai berikut : 
Tabel 13 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.711 1.459  3.913 .000 
Kedisiplinan Kerja .606 .069 .764 8.813 .000 
Kepuasan Kerja .484 .148 .490 3.278 .002 
Beban Kerja -.328 .162 -.325 -2.023 .048 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 
Berdasarkan data yang terdapat pada tabel diatas diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1) Variabel Kedisiplinan Kerja 
Nilai t hitung variabel kedisiplinan kerja adalah 8,813 dan nilai 




simpulkan bahwa variabel kedisiplinan kerja berpengaruh 
positif dengan nilai sigifikan (0,000 < 0,05). 
2) Variabel Kepuasan Kerja 
Nilai t hitung variabel kepuasan kerja  adalah 3,278 dan nilai t 
tabel 2,001 maka (3,278 > 2,001) sehingga dapat di simpulkan 
bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dengan 
nilai sigifikan (0,002 < 0,05). 
3) Variabel Beban Kerja 
Nilai t hitung variabel beban kerja  adalah -2,023 dan nilai t 
tabel 2,001 maka (-2,023 < 2,001) sehingga dapat di simpulkan 
bahwa variabel beban kerja tidak berpengaruh positif dengan 
nilai sigifikan (0,048 < 0,05). 
b. Hasil Uji Statistik F (Simultan) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua 
variabel independen atau variabel bebas yang dimasukan ke dalam 
model mempunyai mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. Tingkat signifikan atau 














Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 289.395 3 96.465 51.186 .000b 
Residual 105.538 56 1.885   
Total 394.933 59    
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Beban Kerja , Kedisiplinan Kerja, Kepuasan Kerja 
 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh hasil F hitung sebesar 
51,186 > F tabel 2,77 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan kerja, kepuasan 
kerja dan beban kerja secara bersama-sama terdapat pengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 
7. Hasil Uji Koefesien Determinasi  
Koefesien determinasi pada hakekatnya mengukur seberapa besar 
kemampuan persamaan model dalam menerangkan variasi yang 
terdapat pada variabel dependen. Nilai koefesien determinasi berkisar 
antara 0 sampai 1, suatu koefesien determinasi sebesar 1 berarti ada 
kecocokan sempurna, sedangkan yang bernilai 0 berarti tidak ada 


















Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .856a .733 .718 1.37281 
a. Predictors: (Constant), Beban Kerja , Kedisiplinan Kerja, Kepuasan Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 
Berdasarkan pada tabel diatas, didapat nilai koefesien determinasi 
sebesar 0,718 atau 71,8%. Hal ini menunjukan bahwa variabel kinerja 
karyawan dipengaruhi oleh variabel kedisiplinan kerja, kepuasan kerja 
dan beban kerja sebesar 71,8%. Sedangkan sisanya 28,2% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian. 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Kedisiplinan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan uji statistik t (parsial) yang telah dilakukan 
menunjukan bahwa variabel kedisiplinan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengan 
diperolehnya hasil nilai t hitung variabel kedisiplinan kerja adalah 8,813 
dan nilai t tabel 2,001 maka (8,813 > 2,001) dan nilai signifikan  
sebesar (0,000 < 0,05) artinya kedisiplinan kerja secara parsial 




menurut Bambang Siswanto (2019) menunjukan bahwa kedisiplinan 
kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Implikasi teoritis dari penelitian ini sejalan dengan teori Hasibuan 
(2013:32) “kedisiplinan kerja adalah  kesadaran dan kesediaan 
seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 
yang berlaku”. Disiplin kerja seorang karyawan tidak hanya dilihat dari 
absensi saja tetapi juga dilihat dari sikap karyawan dalam bekerja. 
Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik akan tetap bekerja 
dengan baik walaupun tanpa diawai oleh atasan. 
Implikasi praktisnya, dengan adanya sikap kedisiplinan pada 
setiap karyawan dan semakin baik disiplin karyawan PT. Cahaya 
Agung Cemerlamg Tegal maka akan semakin tinggi pula tingkat 
kinerjanya. Dengan artian, pengaruh antara kedisiplinan kerja dan 
kinerja karyawan mempengaruhi hasil kinerja karyawan. 
2. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan uji statistik t (parsial) yang telah dilakukan 
menunjukan bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengan 
diperolehnya hasil nilai t hitung variabel kepuasan kerja adalah 3,278 
dan nilai t tabel 2,001 maka (3,278 > 2,001) dan nilai signifikan sebesar 
(0,002 < 0,05) artinya kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif 




Renata Riska dan Aditya wardhana (2018) menunjukan bahwa 
kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Implikasi teoritis dari penelitian ini sejalan dengan teori Handoko 
(2001:77) “kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan 
memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan 
kepuasan seseorang terhadap pekerjaanya”. Karyawan yang tidak 
memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kepuasan 
psikologis dan akhirnya akan timbul sikap atau tingkah laku negatif dan 
pada akhirnya akan menimbulkan frustasi. Sebaliknya, karyawan yang 
terpuaskan akan dapat bekerja dengan baik, penuh semangat, aktif dan 
dapat berprestasi lebih baik darikaryawan yang tidak memperoleh 
kepuasan kerja. 
Implikasi praktisnya, dengan adanya kepuasan kerja seperti 
fasilitas yang memenuhi karyawan saat bekerja maka akan semakin 
tinggi hasil kinerja yang diperoleh karyawan PT. Cahaya Agung 
Cemerlang Tegal. Dengan artian, pengaruh antara kepuasan kerja dan 
kinerja karyawan mempengaruhi hasil kinerja karyawan. 
3. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan uji statistik t (parsial) yang telah dilakukan 
menunjukan bahwa variabel beban kerja tidak berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengan 




dan nilai t tabel 2,001 maka (-2,023 < 2,001) dan nilai signifikan 
sebesar (0,048 < 0,05) artinya beban kerja secara parsial tidak 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Sedangkan hasil 
penelitian terdahulu menurut Kadek Ferrania Paramitadewi (2017) 
menunjukan bahwa beban kerja mempunyai pengaruh negatif terhadap 
kinerja karyawan. 
Implikasi teoritis dari penelitian ini tidak sejalan dengan teori 
Gibson (2009:21) “beban kerja adalah keharusan mengerjakan terlalu 
banyak pekerjaan atau tugas dalam waktu yang tidak cukup untuk 
menyelesaikan tugas tersebut”. Jika kemampuan karyawan lebih rendah 
dari pada tuntutan pekerjaan maka akan muncul kelelahan yang 
berlebih, namun sebaliknya jika kemampuan karyawan lebih tinggi dari 
pada tuntutan pekerjaan maka akan muncul perasaan bosan atau tidak 
semangat dalam bekerja. 
Implikasi praktisnya, apabila beban keja yang terus bertambah 
tanpa adanya pembagian beban kerja yang sesuai maka akan semakin 
rendah hasil kinerja yang dihasilkan oleh karyawan PT. Cahaya Agung 
Cemerlang Tegal. Dengan artian, pengaruh antara beban kerja dan 
kinerja karyawan tidak mempengaruhi hasil kinerja karyawan.  
4. Pengaruh Kedisiplinan Kerja, Kepuasan Kerja dan Beban Kerja Secara 
Simultan Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan uji statistik F (simultan) yang telah dilakukan 




beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya hasil dari 
hipotesisi uji F, diperoleh hasil F hitung sebesar 51,186 > F tabel 2,77 
dan nilai signifikansi F hitung yatiu 0,000 < 0,05 yang artinya hipotesis 
diterima. Penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu oleh 
Bambang Siswanto (2019), Yuri Renata Riska dan Aditya wardhana 
(2018) dan Kadek Ferrania Paramitadewi (2017) yang menunjukkan 
bahwa kedisiplinan kerja, kepuasan kerja dan beban kerja mempunyai 
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Implikasi teoritis dari penelitian ini sejalan dengan teori 
Mangkunegara (2006:87) “kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya”. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal yaitu 
kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya 
tujuan organisasi. Peningkatan kinerja karyawan akan membawa 
kemajuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan 
bisnis yang tidak stabil. 
Implikasi praktisnya, hasil kinerja karyawan PT. Cahaya Agung 
Cemerlang Tegal dipengaruhi oleh adanya kedisiplinan kerja, kepuasan 
kerja dan beban kerja yang membuat hasil kinerja karyawan semakin 
tinggi. Hal ini menunjukan kedisiplinan kerja, kepuasan kerja dan 




meningkatkan kualitas dan kuantitas kinerja karyawan PT. Cahaya 








Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data melalui bantuan 
program SPSS, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Kedisiplinan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Cahaya 
Agung Cemerlang Tegal. Hal tersebut dibuktikan dari nilai signifikansi 
0,000<0,05 yang artinya hipotesis diterima. 
2. Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Cahaya 
Agung Cemerlang Tegal. Hal tersebut dibuktikan dari nilai signifikansi 
0,002<0,05 yang artinya hipotesis diterima. 
3. Beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Cahaya 
Agung Cemerlang Tegal. Hal tersebut dibuktikan dari nilai signifikansi 
0,048<0,05 yang artinya hipotesis ditolak. 
4. Kedisiplinan Kerja, Kepuasan Kerja dan Beban Kerja berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. Cahaya Agung 
Cemerlang Tegal. Hal tersebut dibuktikan dari nilai signifikansi 
0,000<0,05. 
5. Variabel Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel kedisiplinan 
kerja, kepuasan kerja dan beban kerja sebesar 71,8% sedangkan sisanya 
sebesar 28,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan 








B. Saran  
Berdasarkan hasil yang dilakukan, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Perusahaan 
Kantor PT. Cahaya Agung Tegal disarankan untuk meningkatkan 
kedisiplinan karyawan agar memahami arti pentingnya disiplin dalam 
bekerja dan mengurangi keterlambatan saat memasuki jam masuk 
kantor. Serta meningkatkan kepuasan karyawan dalam bekerja seperti 
terpenuhinya fasilitas kantor untuk karyawaan agar karyawan dapat 
bekerja dengan baik dan mengganti kendaraan operasional dengan 
kendaraan yang baru. Beban kerja juga harus dilihat dengan tidak 
memberikan target penjualan yang terlalu tinggi agar karyawan tidak 
terbebani dan lebih merasa nyaman serta optimal dalam bekerja. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Disarankan peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam lagi 
mengenai variabel kedisiplinan kerja, kepuasan kerja dan beban kerja 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat menjadi bahan untuk 
penelitian selanjutnya dalam waktu yang akan datang dan dapat 




lingkungan kerja dan lainya untuk memperkuat penelitian selanjutnya 
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KATA PENGANTAR KUESIONER 
 
 
Perihal :   Permohonan Pengisian Kuesioner 
Judul Penelitian  : Pengaruh Kedisiplinan Kerja, Kepuasan Kerja dan Beban 








 Dalam rangka menyelesaikan penelitian, saya Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari 
Bapak/Ibu/Sdr untuk mengisi kuesioner yang telah saya sediakan.  
Adapun data yang saya minta adalah sesuai dengan kondisi yang 
dirasakan Bapak/Ibu/Sdr selama ini. saya akan menjaga kerahasiaannya 
karena data ini hanya untuk kepentingan penelitian. 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak 
ternilai harganya bagi penelitian ini. saya memberikan jangka waktu 
selama satu minggu setelah kuesioner ini kami sebarkan, agar 
Bapak/Ibu/Sdr dapat segera mengembalikannya kepada saya. 
Atas perhatian dan bantuannya, saya mengucapkan banyak terima kasih. 
 














A. Data Responden 
 
1. Jenis Kelamin  : a. Laki-Laki             
b. Perempuan   
2. Pendidikan Terakhir  : a. SD/SMP  d. S1 
  b. SMA  e. S2 
   c. DIII 
3. Umur    : a. 25-35 tahun c. 40-45 tahun 
      b. 35-40 tahun d. > 45 tahun 
4.  Masa Kerja    : a. < 1 tahun  c. 6-10 tahun 
      b.  1-5 tahun  d. > 11 tahun 
 
B. KUESIONER PENELITIAN 
 
PetunjukPengisian : 
1. Mohon dengan hormat dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk menanggapi 
seluruh pernyataan yang ada. 
2. Beri tanda (X) pada kolom yang tersedia 
3. Ada 5 alternatif jawaban, yaitu : 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
N  : Netral  
S  : Setuju 









1. Kinerja Karyawan(Y)  
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1.  Saya mampu memenuhi standar 
kerja yang telah ditentukan. 
     
2. saya teliti dan meminimalkan 
kesalahan dalam bekerja. 
     
3. Saya bertanggung jawab atas 
hasil kerja yang dikerjakan. 
     
4. Saya mampu bekerjasama 
dengan baik terhadap sesama 
rekan kerja. 
     
5. Saya selalu melakukan 
pekerjaan dengn baik dan 
sungguh-sungguh walau tidak 
ada pengawasan dari pemimpin. 
     
 
 
2. Kedisiplinan Kerja (X₁) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Saya hadir sesuai dengan waktu 
yang telah ditetapkan.  
     
2. Saya tidak pernah meningglkan 
tempat kerja selama jam kerja. 
     
3. Saya selalu merapikan peralatan 
kerja setelah selesai dipakai. 
     
4. Saya bertanggung jawab 
terhadap pekerjaan yang saya 
terima. 
     
5. Saya menyelesaikan pekerjaan 
sesuai waktu yang telah 
ditentukan. 





3. Kepuasan Kerja (X₂) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Saya puas asuransi kesehatan 
yang saya terima sesuai dengan 
biaya berobat yang saya 
butuhkan. 
     
2. Saya puas dengan fasilitas yang 
diberikan perusahaan karena 
memudahkan saya dalam 
bekerja. 
     
3. Saya puas gaji diberikan sesuai 
dengan jabatan saya didalam 
perusahaan. 
     
4. Saya puas mendapatkan 
apresiasi dari pemimpin atas 
hasil kerja yang memuaskan. 
     
5. Saya puas dengan prosedur yang 
dijalankan perusahaan. 
     
 
 
4. Beban Kerja (X₃) 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Selama ini saya merasa 
pekerjaan saya harus berpacu 
dengan waktu (deadline). 
     
2. Pemimpin saya memantau saya 
saat sedang bekerja. 
     
3. Saya merasa nyaman dengan 
pekerjaan apabila sesuai dengan 
kemampuan saya. 
     
4. Saya merasa sedih saat tidak 
bisa menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan harapan saya. 
     
5. Saya bingung saat memutuskan 
pekerjaan mana yang harus saya 
kerjaan dahulu. 









Pengolahan Data Ordinal 
 
1. Data Penelitian Variabel Kedisiplinan Kerja (X₁) 
No. 
Responden 
Nomor Pernyataan Pada Kuesioner Total 
Skor 1 2 3 4 5 
1 5 4 5 5 5 24 
2 5 5 5 4 4 23 
3 4 4 4 5 4 21 
4 4 4 4 4 4 20 
5 4 3 4 4 3 18 
6 3 5 3 2 4 17 
7 4 5 5 5 4 23 
8 4 4 5 5 4 22 
9 4 4 4 4 4 20 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 5 5 5 4 24 
12 4 4 4 4 4 20 
13 4 4 4 4 3 19 
14 5 5 5 5 4 24 
15 5 5 5 5 5 25 
16 4 4 5 4 4 21 
17 3 4 4 4 3 18 
18 4 4 4 4 4 20 
19 5 5 5 5 5 25 
20 4 5 4 3 5 21 
21 4 4 4 4 3 19 
22 4 4 5 5 4 22 
23 5 4 4 4 5 22 
24 4 4 5 4 5 22 
25 5 4 5 5 4 23 
26 3 5 3 5 4 20 
27 4 5 5 5 4 23 
28 5 4 4 5 4 22 
29 4 5 5 4 5 23 
30 4 5 5 4 4 22 




32 4 4 5 5 5 23 
33 4 2 1 1 4 12 
34 4 2 2 4 4 16 
35 4 4 3 1 4 16 
36 4 2 4 4 4 18 
37 4 1 2 4 4 15 
38 4 2 2 4 4 16 
39 4 1 1 4 4 14 
40 5 3 3 4 5 20 
41 4 2 2 4 4 16 
42 4 3 3 4 4 18 
43 4 2 1 4 4 15 
44 4 4 4 4 4 20 
45 4 2 2 4 4 16 
46 4 3 1 4 4 16 
47 3 2 1 4 4 14 
48 5 2 2 5 5 19 
49 4 2 1 1 4 12 
50 5 2 4 4 5 20 
51 5 2 2 4 5 18 
52 5 3 3 5 5 21 
53 4 1 2 4 4 15 
54 4 3 4 4 5 20 
55 4 2 2 5 4 17 
56 4 5 2 4 4 19 
57 4 2 2 4 5 17 
58 3 4 3 3 4 17 
59 4 3 4 5 4 20 






2. Data Penelitian Variabel Kepuasan Kerja (X₂) 
No. 
Responden 
Nomor Pernyataan Pada Kuesioner Total 
Skor 1 2 3 4 5 
1 5 4 4 5 5 24 
2 4 4 4 4 4 23 
3 4 5 5 4 4 21 
4 4 4 4 3 4 20 
5 4 4 4 3 4 18 
6 5 4 4 3 4 17 
7 5 5 5 5 5 23 
8 4 5 3 5 4 22 
9 4 4 4 4 4 20 
10 5 5 4 5 4 25 
11 5 5 4 4 4 24 
12 4 5 4 4 4 20 
13 4 5 5 4 5 19 
14 4 5 5 4 5 24 
15 5 5 5 5 5 25 
16 5 5 4 4 4 21 
17 4 4 4 3 3 18 
18 4 4 4 4 4 20 
19 5 4 5 5 5 25 
20 4 4 3 3 4 21 
21 5 5 5 4 4 19 
22 4 4 5 4 4 22 
23 5 5 5 5 5 22 
24 5 5 4 4 4 22 
25 4 5 5 4 5 23 
26 4 5 3 4 3 20 
27 4 4 5 4 4 23 
28 4 4 4 3 4 22 
29 4 5 4 4 4 23 
30 4 5 4 4 4 22 
31 4 4 3 4 4 22 
32 4 5 5 4 4 23 
33 3 5 3 4 5 12 
34 4 4 4 4 5 16 
35 3 4 5 4 3 16 
36 2 4 4 3 4 18 
37 1 4 4 2 3 15 
38 3 5 3 4 4 16 
39 3 5 4 4 5 14 




41 2 4 4 4 4 16 
42 4 3 3 4 3 18 
43 4 4 4 5 4 15 
44 2 4 4 4 4 20 
45 2 4 3 3 3 16 
46 3 5 5 4 4 16 
47 3 5 4 4 3 14 
48 3 5 5 2 2 19 
49 4 4 4 4 4 12 
50 2 4 3 4 4 20 
51 4 5 5 2 2 18 
52 2 4 3 3 3 21 
53 2 3 3 3 3 15 
54 3 4 4 3 4 20 
55 3 5 4 2 4 17 
56 3 4 4 4 4 19 
57 2 5 3 4 5 17 
58 2 4 3 3 4 17 
59 2 4 4 4 4 20 






3. Data Penelitian Variabel Beban Kerja (X₃) 
No. 
Responden 
Nomor pernyataan pada kuesioner Total 
Skor 1 2 3 4 5 
1 5 5 4 4 4 24 
2 4 4 4 4 4 23 
3 4 4 4 5 5 21 
4 4 4 4 4 4 20 
5 3 4 4 4 4 18 
6 3 5 5 4 3 17 
7 5 5 5 5 5 23 
8 5 4 4 5 3 22 
9 4 4 4 4 4 20 
10 4 5 5 5 5 25 
11 4 5 5 5 4 24 
12 4 4 4 4 4 20 
13 4 5 4 5 4 19 
14 5 5 4 5 5 24 
15 5 5 5 5 5 25 
16 4 4 5 5 4 21 
17 4 4 4 4 4 18 
18 4 4 4 5 4 20 
19 3 5 5 5 5 25 
20 3 4 4 4 4 21 
21 4 4 5 5 5 19 
22 4 5 4 4 5 22 
23 5 5 4 5 5 22 
24 4 4 5 4 4 22 
25 5 5 4 5 5 23 
26 4 4 3 4 3 20 
27 4 4 4 5 5 23 
28 5 3 4 4 4 22 
29 4 4 5 5 5 23 
30 4 4 4 5 4 22 
31 3 4 4 4 5 22 
32 4 4 5 5 5 23 
33 4 3 4 5 3 12 
34 5 4 5 4 4 16 
35 3 4 4 4 2 16 
36 4 4 4 4 3 18 
37 3 3 3 3 3 15 
38 4 3 4 4 3 16 
39 4 4 5 4 3 14 




41 4 4 4 5 1 16 
42 3 3 4 3 2 18 
43 4 4 4 5 4 15 
44 4 4 4 4 2 20 
45 4 3 3 3 4 16 
46 5 5 4 4 3 16 
47 4 4 4 4 4 14 
48 4 3 3 3 4 19 
49 3 3 3 4 4 12 
50 4 4 4 4 4 20 
51 1 4 4 4 4 18 
52 3 3 3 4 4 21 
53 3 3 3 4 4 15 
54 4 4 4 4 3 20 
55 3 4 4 4 2 17 
56 4 5 4 4 2 19 
57 5 4 4 4 4 17 
58 4 3 3 4 3 17 
59 4 4 4 4 2 20 






4. Data Penelitian Variabel Kinerja (Y) 
No. 
Responden 
Nomor Pernyataan Pada Kuesioner Total 
Skor 1 2 3 4 5 
1 5 5 5 4 4 23 
2 5 4 4 4 5 22 
3 4 5 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 3 3 4 18 
6 3 2 4 5 5 19 
7 5 5 4 5 5 24 
8 5 5 4 5 5 24 
9 4 4 4 4 5 21 
10 5 5 5 5 5 25 
11 5 5 5 5 5 25 
12 4 4 4 5 5 22 
13 4 4 3 4 5 20 
14 5 5 4 5 5 24 
15 5 5 5 5 5 25 
16 5 4 4 4 4 21 
17 4 4 3 4 4 19 
18 4 4 4 4 4 20 
19 5 5 5 5 5 25 
20 4 3 5 3 4 19 
21 4 4 3 4 4 19 
22 5 5 4 4 5 23 
23 4 4 5 4 4 21 
24 5 4 5 4 5 23 
25 5 5 4 5 4 23 
26 3 5 4 4 5 21 
27 5 5 4 4 5 23 
28 4 5 4 4 4 21 
29 5 4 5 5 5 24 
30 5 4 4 4 5 22 
31 4 4 5 4 5 22 
32 5 5 5 5 5 25 
33 3 4 4 4 3 18 
34 4 2 5 5 4 20 
35 3 4 4 4 4 19 
36 3 2 3 5 4 17 
37 4 1 4 4 3 16 
38 4 3 4 4 3 18 
39 4 1 3 4 4 16 




41 3 3 4 4 3 17 
42 4 4 4 4 4 20 
43 4 2 4 4 4 18 
44 4 4 4 4 4 20 
45 4 1 4 3 3 15 
46 4 3 4 5 5 21 
47 4 2 3 4 4 17 
48 4 4 5 4 4 21 
49 4 4 4 3 4 19 
50 4 2 4 5 4 19 
51 5 2 4 4 4 19 
52 4 3 5 4 4 20 
53 4 2 4 4 4 18 
54 5 4 5 4 4 22 
55 3 4 4 4 4 19 
56 4 4 5 4 4 21 
57 4 2 4 3 3 16 
58 5 4 4 4 4 21 
59 4 3 3 4 3 17 








Pengolahan Data Interval 
 
1. Data Penelitian Variabel Kedisiplinan Kerja (X₁) 
No. 
Responden 
Nomor Pernyataan Pada Kuesioner Total 
Skor 1 2 3 4 5 
1 4.035 3.303 3.950 4.187 4.134 19.609 
2 4.035 4.375 3.950 2.753 2.618 17.730 
3 2.547 3.303 2.927 4.187 2.618 15.582 
4 2.547 3.303 2.927 2.753 2.618 14.148 
5 2.547 2.675 2.927 2.753 1.000 11.903 
6 1.000 4.375 2.391 1.492 2.618 11.875 
7 2.547 4.375 3.950 4.187 2.618 17.676 
8 2.547 3.303 3.950 4.187 2.618 16.605 
9 2.547 3.303 2.927 2.753 2.618 14.148 
10 4.035 4.375 3.950 4.187 4.134 20.681 
11 4.035 4.375 3.950 4.187 2.618 19.164 
12 2.547 3.303 2.927 2.753 2.618 14.148 
13 2.547 3.303 2.927 2.753 1.000 12.531 
14 4.035 4.375 3.950 4.187 2.618 19.164 
15 4.035 4.375 3.950 4.187 4.134 20.681 
16 2.547 3.303 3.950 2.753 2.618 15.171 
17 1.000 3.303 2.927 2.753 1.000 10.983 
18 2.547 3.303 2.927 2.753 2.618 14.148 
19 4.035 4.375 3.950 4.187 4.134 20.681 
20 2.547 4.375 2.927 1.677 4.134 15.660 
21 2.547 3.303 2.927 2.753 1.000 12.531 
22 2.547 3.303 3.950 4.187 2.618 16.605 
23 4.035 3.303 2.927 2.753 4.134 17.153 
24 2.547 3.303 3.950 2.753 4.134 16.688 
25 4.035 3.303 3.950 4.187 2.618 18.092 
26 1.000 4.375 2.391 4.187 2.618 14.570 
27 2.547 4.375 3.950 4.187 2.618 17.676 
28 4.035 3.303 2.927 4.187 2.618 17.070 
29 2.547 4.375 3.950 2.753 4.134 17.759 
30 2.547 4.375 3.950 2.753 2.618 16.243 
31 4.035 3.303 2.927 2.753 4.134 17.153 




33 2.547 2.054 1.000 1.000 2.618 9.219 
34 2.547 2.054 1.894 2.753 2.618 11.866 
35 2.547 3.303 2.391 1.000 2.618 11.859 
36 2.547 2.054 2.927 2.753 2.618 12.899 
37 2.547 1.000 1.894 2.753 2.618 10.812 
38 2.547 2.054 1.894 2.753 2.618 11.866 
39 2.547 1.000 1.000 2.753 2.618 9.918 
40 4.035 2.675 2.391 2.753 4.134 15.988 
41 2.547 2.054 1.894 2.753 2.618 11.866 
42 2.547 2.675 2.391 2.753 2.618 12.984 
43 2.547 2.054 1.000 2.753 2.618 10.972 
44 2.547 3.303 2.927 2.753 2.618 14.148 
45 2.547 2.054 1.894 2.753 2.618 11.866 
46 2.547 2.675 1.000 2.753 2.618 11.593 
47 1.000 2.054 1.000 2.753 2.618 9.425 
48 4.035 2.054 1.894 4.187 4.134 16.304 
49 2.547 2.054 1.000 1.000 2.618 9.219 
50 4.035 2.054 2.927 2.753 4.134 15.903 
51 4.035 2.054 1.894 2.753 4.134 14.870 
52 4.035 2.675 2.391 4.187 4.134 17.422 
53 2.547 1.000 1.894 2.753 2.618 10.812 
54 2.547 2.675 2.927 2.753 4.134 15.037 
55 2.547 2.054 1.894 4.187 2.618 13.300 
56 2.547 4.375 1.894 2.753 2.618 14.187 
57 2.547 2.054 1.894 2.753 4.134 13.383 
58 1.000 3.303 2.391 1.677 2.618 10.988 
59 2.547 2.675 2.927 4.187 2.618 14.954 






2. Data Penelitian Variabel Kepuasan Kerja (X₂) 
No. 
Responden 
Nomor Pernyataan Pada Kuesioner Total 
Skor 1 2 3 4 5 
1 4.887 2.477 2.267 4.554 4.627 18.812 
2 3.710 2.477 2.267 3.151 3.227 14.832 
3 3.710 3.942 3.544 3.151 3.227 17.574 
4 3.710 2.477 2.267 1.974 3.227 13.655 
5 3.710 2.477 2.267 1.974 3.227 13.655 
6 4.887 2.477 2.267 1.974 3.227 14.832 
7 4.887 3.942 3.544 4.554 4.627 21.554 
8 3.710 3.942 1.000 4.554 3.227 16.433 
9 3.710 2.477 2.267 3.151 3.227 14.832 
10 4.887 3.942 2.267 4.554 3.227 18.877 
11 4.887 3.942 2.267 3.151 3.227 17.474 
12 3.710 3.942 2.267 3.151 3.227 16.297 
13 3.710 3.942 3.544 3.151 4.627 18.974 
14 3.710 3.942 3.544 3.151 4.627 18.974 
15 4.887 3.942 3.544 4.554 4.627 21.554 
16 4.887 3.942 2.267 3.151 3.227 17.474 
17 3.710 2.477 2.267 1.974 1.993 12.420 
18 3.710 2.477 2.267 3.151 3.227 14.832 
19 4.887 2.477 3.544 4.554 4.627 20.089 
20 3.710 2.477 1.000 1.974 3.227 12.388 
21 4.887 3.942 3.544 3.151 3.227 18.751 
22 3.710 2.477 3.544 3.151 3.227 16.109 
23 4.887 3.942 3.544 4.554 4.627 21.554 
24 4.887 3.942 2.267 3.151 3.227 17.474 
25 3.710 3.942 3.544 3.151 4.627 18.974 
26 3.710 3.942 1.000 3.151 1.993 13.796 
27 3.710 2.477 3.544 3.151 3.227 16.109 
28 3.710 2.477 2.267 1.974 3.227 13.655 
29 3.710 3.942 2.267 3.151 3.227 16.297 
30 3.710 3.942 2.267 3.151 3.227 16.297 
31 3.710 2.477 1.000 3.151 3.227 13.565 
32 3.710 3.942 3.544 3.151 3.227 17.574 
33 2.882 3.942 1.000 3.151 4.627 15.602 
34 3.710 2.477 2.267 3.151 4.627 16.232 
35 2.882 2.477 3.544 3.151 1.993 14.046 
36 2.143 2.477 2.267 1.974 3.227 12.088 
37 1.000 2.477 2.267 1.000 1.993 8.737 
38 2.882 3.942 1.000 3.151 3.227 14.202 
39 2.882 3.942 2.267 3.151 4.627 16.868 




41 2.143 2.477 2.267 3.151 3.227 13.265 
42 3.710 1.000 1.000 3.151 1.993 10.853 
43 3.710 2.477 2.267 4.554 3.227 16.235 
44 2.143 2.477 2.267 3.151 3.227 13.265 
45 2.143 2.477 1.000 1.974 1.993 9.587 
46 2.882 3.942 3.544 3.151 3.227 16.746 
47 2.882 3.942 2.267 3.151 1.993 14.234 
48 2.882 3.942 3.544 1.000 1.000 12.368 
49 3.710 2.477 2.267 3.151 3.227 14.832 
50 2.143 2.477 1.000 3.151 3.227 11.998 
51 3.710 3.942 3.544 1.000 1.000 13.196 
52 2.143 2.477 1.000 1.974 1.993 9.587 
53 2.143 1.000 1.000 1.974 1.993 8.110 
54 2.882 2.477 2.267 1.974 3.227 12.827 
55 2.882 3.942 2.267 1.000 3.227 13.318 
56 2.882 2.477 2.267 3.151 3.227 14.004 
57 2.143 3.942 1.000 3.151 4.627 14.863 
58 2.143 2.477 1.000 1.974 3.227 10.821 
59 2.143 2.477 2.267 3.151 3.227 13.265 






3. Data Penelitian Variabel Beban Kerja (X₃) 
No. 
Responden 
Nomor Pernyataan Pada Kuesioner Total 
Skor 1 2 3 4 5 
1 4.935 3.712 2.428 2.434 3.598 17.107 
2 3.579 2.354 2.428 2.434 3.598 14.394 
3 3.579 2.354 2.428 3.866 4.799 17.027 
4 3.579 2.354 2.428 2.434 3.598 14.394 
5 2.303 2.354 2.428 2.434 3.598 13.117 
6 2.303 3.712 3.854 2.434 2.719 15.022 
7 4.935 3.712 3.854 3.866 4.799 21.166 
8 4.935 2.354 2.428 3.866 2.719 16.303 
9 3.579 2.354 2.428 2.434 3.598 14.394 
10 3.579 3.712 3.854 3.866 4.799 19.810 
11 3.579 3.712 3.854 3.866 3.598 18.609 
12 3.579 2.354 2.428 2.434 3.598 14.394 
13 3.579 3.712 2.428 3.866 3.598 17.184 
14 4.935 3.712 2.428 3.866 4.799 19.740 
15 4.935 3.712 3.854 3.866 4.799 21.166 
16 3.579 2.354 3.854 3.866 3.598 17.251 
17 3.579 2.354 2.428 2.434 3.598 14.394 
18 3.579 2.354 2.428 3.866 3.598 15.826 
19 2.303 3.712 3.854 3.866 4.799 18.534 
20 2.303 2.354 2.428 2.434 3.598 13.117 
21 3.579 2.354 3.854 3.866 4.799 18.452 
22 3.579 3.712 2.428 2.434 4.799 16.952 
23 4.935 3.712 2.428 3.866 4.799 19.740 
24 3.579 2.354 3.854 2.434 3.598 15.819 
25 4.935 3.712 2.428 3.866 4.799 19.740 
26 3.579 2.354 1.000 2.434 2.719 12.087 
27 3.579 2.354 2.428 3.866 4.799 17.027 
28 4.935 1.000 2.428 2.434 3.598 14.395 
29 3.579 2.354 3.854 3.866 4.799 18.452 
30 3.579 2.354 2.428 3.866 3.598 15.826 
31 2.303 2.354 2.428 2.434 4.799 14.318 
32 3.579 2.354 3.854 3.866 4.799 18.452 
33 3.579 1.000 2.428 3.866 2.719 13.594 
34 4.935 2.354 3.854 2.434 3.598 17.174 
35 2.303 2.354 2.428 2.434 1.997 11.516 
36 3.579 2.354 2.428 2.434 2.719 13.515 
37 2.303 1.000 1.000 1.000 2.719 8.022 
38 3.579 1.000 2.428 2.434 2.719 12.161 
39 3.579 2.354 3.854 2.434 2.719 14.940 




41 3.579 2.354 2.428 3.866 1.000 13.228 
42 2.303 1.000 2.428 1.000 1.997 8.728 
43 3.579 2.354 2.428 3.866 3.598 15.826 
44 3.579 2.354 2.428 2.434 1.997 12.793 
45 3.579 1.000 1.000 1.000 3.598 10.178 
46 4.935 3.712 2.428 2.434 2.719 16.228 
47 3.579 2.354 2.428 2.434 3.598 14.394 
48 3.579 1.000 1.000 1.000 3.598 10.178 
49 2.303 1.000 1.000 2.434 3.598 10.335 
50 3.579 2.354 2.428 2.434 3.598 14.394 
51 1.000 2.354 2.428 2.434 3.598 11.814 
52 2.303 1.000 1.000 2.434 3.598 10.335 
53 2.303 1.000 1.000 2.434 3.598 10.335 
54 3.579 2.354 2.428 2.434 2.719 13.515 
55 2.303 2.354 2.428 2.434 1.997 11.516 
56 3.579 3.712 2.428 2.434 1.997 14.151 
57 4.935 2.354 2.428 2.434 3.598 15.749 
58 3.579 1.000 1.000 2.434 2.719 10.733 
59 3.579 2.354 2.428 2.434 1.997 12.793 






4. Data Penelitian Variabel Kinerja (Y) 
No. 
Responden 
Nomor Pernyataan Pada Kuesioner Total 
Skor 1 2 3 4 5 
1 3.739 4.334 3.809 2.547 2.309 16.739 
2 3.739 3.151 2.403 2.547 3.677 15.517 
3 2.354 4.334 2.403 2.547 2.309 13.948 
4 2.354 3.151 2.403 2.547 2.309 12.765 
5 2.354 3.151 1.000 1.000 2.309 9.815 
6 1.000 1.884 2.403 4.035 3.677 12.998 
7 3.739 4.334 2.403 4.035 3.677 18.187 
8 3.739 4.334 2.403 4.035 3.677 18.187 
9 2.354 3.151 2.403 2.547 3.677 14.132 
10 3.739 4.334 3.809 4.035 3.677 19.594 
11 3.739 4.334 3.809 4.035 3.677 19.594 
12 2.354 3.151 2.403 4.035 3.677 15.620 
13 2.354 3.151 1.000 2.547 3.677 12.729 
14 3.739 4.334 2.403 4.035 3.677 18.187 
15 3.739 4.334 3.809 4.035 3.677 19.594 
16 3.739 3.151 2.403 2.547 2.309 14.150 
17 2.354 3.151 1.000 2.547 2.309 11.362 
18 2.354 3.151 2.403 2.547 2.309 12.765 
19 3.739 4.334 3.809 4.035 3.677 19.594 
20 2.354 2.411 3.809 1.000 2.309 11.884 
21 2.354 3.151 1.000 2.547 2.309 11.362 
22 3.739 4.334 2.403 2.547 3.677 16.700 
23 2.354 3.151 3.809 2.547 2.309 14.171 
24 3.739 3.151 3.809 2.547 3.677 16.924 
25 3.739 4.334 2.403 4.035 2.309 16.820 
26 1.000 4.334 2.403 2.547 3.677 13.961 
27 3.739 4.334 2.403 2.547 3.677 16.700 
28 2.354 4.334 2.403 2.547 2.309 13.948 
29 3.739 3.151 3.809 4.035 3.677 18.411 
30 3.739 3.151 2.403 2.547 3.677 15.517 
31 2.354 3.151 3.809 2.547 3.677 15.538 
32 3.739 4.334 3.809 4.035 3.677 19.594 
33 1.000 3.151 2.403 2.547 1.000 10.102 
34 2.354 1.884 3.809 4.035 2.309 14.391 
35 1.000 3.151 2.403 2.547 2.309 11.411 
36 1.000 1.884 1.000 4.035 2.309 10.228 
37 2.354 1.000 2.403 2.547 1.000 9.305 
38 2.354 2.411 2.403 2.547 1.000 10.715 
39 2.354 1.000 1.000 2.547 2.309 9.211 




41 1.000 2.411 2.403 2.547 1.000 9.361 
42 2.354 3.151 2.403 2.547 2.309 12.765 
43 2.354 1.884 2.403 2.547 2.309 11.498 
44 2.354 3.151 2.403 2.547 2.309 12.765 
45 2.354 1.000 2.403 1.000 1.000 7.757 
46 2.354 2.411 2.403 4.035 3.677 14.879 
47 2.354 1.884 1.000 2.547 2.309 10.095 
48 2.354 3.151 3.809 2.547 2.309 14.171 
49 2.354 3.151 2.403 1.000 2.309 11.218 
50 2.354 1.884 2.403 4.035 2.309 12.985 
51 3.739 1.884 2.403 2.547 2.309 12.883 
52 2.354 2.411 3.809 2.547 2.309 13.431 
53 2.354 1.884 2.403 2.547 2.309 11.498 
54 3.739 3.151 3.809 2.547 2.309 15.556 
55 1.000 3.151 2.403 2.547 2.309 11.411 
56 2.354 3.151 3.809 2.547 2.309 14.171 
57 2.354 1.884 2.403 1.000 1.000 8.641 
58 3.739 3.151 2.403 2.547 2.309 14.150 
59 2.354 2.411 1.000 2.547 1.000 9.312 








Hasil Uji Validitas 
 
1. Hasil Uji Validitas Variabel Kedisiplinan Kerja (X₁) 
Correlations 
 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 total_x1 
x1.1 Pearson Correlation 1 .077 .268* .340** .498** .500** 
Sig. (2-tailed)  .561 .038 .008 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
x1.2 Pearson Correlation .077 1 .756** .208 .043 .773** 
Sig. (2-tailed) .561  .000 .110 .746 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
x1.3 Pearson Correlation .268* .756** 1 .444** .133 .899** 
Sig. (2-tailed) .038 .000  .000 .310 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
x1.4 Pearson Correlation .340** .208 .444** 1 .154 .636** 
Sig. (2-tailed) .008 .110 .000  .241 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
x1.5 Pearson Correlation .498** .043 .133 .154 1 .374** 
Sig. (2-tailed) .000 .746 .310 .241  .003 
N 60 60 60 60 60 60 
total_x1 Pearson Correlation .500** .773** .899** .636** .374** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .003  
N 60 60 60 60 60 60 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






2. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (X₂) 
Correlations 
 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 total_x2 
x2.1 Pearson Correlation 1 .290* .394** .489** .343** .801** 
Sig. (2-tailed)  .021 .001 .000 .006 .000 
N 63 63 63 63 63 63 
x2.2 Pearson Correlation .290* 1 .325** .192 .250* .546** 
Sig. (2-tailed) .021  .009 .132 .048 .000 
N 63 63 63 63 63 63 
x2.3 Pearson Correlation .394** .325** 1 .166 .193 .599** 
Sig. (2-tailed) .001 .009  .193 .129 .000 
N 63 63 63 63 63 63 
x2.4 Pearson Correlation .489** .192 .166 1 .614** .738** 
Sig. (2-tailed) .000 .132 .193  .000 .000 
N 63 63 63 63 63 63 
x2.5 Pearson Correlation .343** .250* .193 .614** 1 .690** 
Sig. (2-tailed) .006 .048 .129 .000  .000 
N 63 63 63 63 63 63 
total_x2 Pearson Correlation .801** .546** .599** .738** .690** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 63 63 63 63 63 63 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







3. Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X₃) 
Correlations 
 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 total_x3 
x3.1 Pearson Correlation 1 .347** .264* .320* .217 .608** 
Sig. (2-tailed)  .007 .041 .013 .096 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
x3.2 Pearson Correlation .347** 1 .571** .518** .319* .747** 
Sig. (2-tailed) .007  .000 .000 .013 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
x3.3 Pearson Correlation .264* .571** 1 .495** .292* .700** 
Sig. (2-tailed) .041 .000  .000 .024 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
x3.4 Pearson Correlation .320* .518** .495** 1 .442** .759** 
Sig. (2-tailed) .013 .000 .000  .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
x3.5 Pearson Correlation .217 .319* .292* .442** 1 .712** 
Sig. (2-tailed) .096 .013 .024 .000  .000 
N 60 60 60 60 60 60 
total_x3 Pearson Correlation .608** .747** .700** .759** .712** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






4. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 
Correlations 
 y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 total_y 
y.1 Pearson Correlation 1 .394** .327* .236 .447** .673** 
Sig. (2-tailed)  .002 .011 .069 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
y.2 Pearson Correlation .394** 1 .297* .249 .512** .805** 
Sig. (2-tailed) .002  .021 .055 .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
y.3 Pearson Correlation .327* .297* 1 .242 .268* .582** 
Sig. (2-tailed) .011 .021  .063 .039 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
y.4 Pearson Correlation .236 .249 .242 1 .525** .586** 
Sig. (2-tailed) .069 .055 .063  .000 .000 
N 60 60 60 60 60 60 
y.5 Pearson Correlation .447** .512** .268* .525** 1 .778** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .039 .000  .000 
N 60 60 60 60 60 60 
total_y Pearson Correlation .673** .805** .582** .586** .778** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 60 60 60 60 60 60 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Hasil Uji Reliabilitas 
 
1. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kedisiplinan Kerja (X₁) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.678 5 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja (X₂) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.706 5 
 
3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Beban Kerja (X₃) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.724 5 
 
4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja (Y) 
Reliability Statistics 











Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
1. Hasil Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.33745380 
Most Extreme Differences Absolute .079 
Positive .064 
Negative -.079 
Test Statistic .079 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 







1 (Constant)   
Kedisiplinan Kerja .635 1.574 
Kepuasan Kerja .214 4.682 
Beban Kerja .185 5.405 


























B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5.711 1.459  3.913 .000   
Kedisiplinan Kerja .606 .069 .764 8.813 .000 .635 1.574 
Kepuasan Kerja .484 .148 .490 3.278 .002 .214 4.682 
Beban Kerja -.328 .162 -.325 -2.023 .048 .185 5.405 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .856a .733 .718 1.37281 
a. Predictors: (Constant), Beban Kerja , Kedisiplinan Kerja, Kepuasan Kerja 








Hasil Uji Hipotesis 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.711 1.459  3.913 .000 
Kedisiplinan Kerja .606 .069 .764 8.813 .000 
Kepuasan Kerja .484 .148 .490 3.278 .002 
Beban Kerja -.328 .162 -.325 -2.023 .048 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 289.395 3 96.465 51.186 .000b 
Residual 105.538 56 1.885   
Total 394.933 59    
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Beban Kerja , Kedisiplinan Kerja, Kepuasan Kerja 
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